BUPATI BENGKALIS

Menimbang

Mengingat

PERATURAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR 15 TAHUN 2017

TENTANG

PERATURAN INTERNAL (HOSPITAL by LAWS)
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BENGKALIS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BENGKALIS,

bahwa dalam pengelolaan rumah sakit diperlukan suatu
pedoman aspek hukum dalam pembuatan kebijakan teknis
operasional dengan memperhatikan aspek pemerataan,
efesiensi, terjangkau dan perlindungan kepada masyarakat;

bahwa untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat, diperlukan efektifitas dalam pengelolaan
rumah sakit;

bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 29 ayat (1) pada
huruf r Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit, menyusun dan melaksanakan peraturan
internal merupakan salah satu kewajiban rumah sakit;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Bengkalis tentang Peraturan Internal
(Hospital by Laws) Rumah Sakit Umum Daerah Bengkalis;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah  Otonomi Kabupaten dalam
lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 25);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5072);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa
kali dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);




Ménetapkan

5
. ;775 /Menkes/ PER /IV/2011 - tentang Penyelenggaraan '

Peraturan . Menteri = Kesechatan ’ Nomo'rk _

- Komite Medlk d1 Rumah Saklt

Keputusan © . Menteri = Keéehatan : Nomor e
772/Menkes/SK/VI/2002 tentang Pedoman Peraturany :

- - Internal Rumah Saklt (Hospital by Laws);

Keputusan ‘Menteri - Kesehatan Nombr g
631/ MENKES/SK/ IV/2005- tentang Pedoman Peraturan

. Internal Staf Medls (Medlcal Staf by Laws);

L MEMUTUSKAN

. PERATURAN BUPATI TENTANG PERATURAN  INTERNAL
(HOSPITAL by LAWS) 'RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

BENGKALIS

~ BABI e
KETENTUAN.UMUM e

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupat1 ini yang dlmaksud dengan

1.
a2

Daerah adalah Kabupaten Bengkahs _
Pemenntah Daerah adalah Bupat1 sebagai unsur

b penyelenggara Pemenntah Daerah yang memimpin B
- pelaksanaan urusan - pemenntahan ‘yang = menjadi
g kewenangan daerah otonom. - ' ' S

o Bupat1 adalah Bupatl Bengkahs

. Peraturan Internal Rumah Saklt (Hospital by Law) adalah B
_ aturan- dasar penyelenggaraan Rumah sakit terdiri dari
7 peraturan 1nterna1 korpora31 dan peraturan 1nterna1 staf
medls : .

S Peraturan Internal Korpora51 adalah aturan yang mengatur .
agar tata kelola korporasi = (Corporate .Governance)
"terselenggara dengan baik melalui pengaturan hubungan
antara pemilik atau yang mewak1h pem111k direksi dan -

- komite medik di rumah sakit. :

Peraturan Internal Staf Medls (Medzcal Staff by laws) adalah _' o
 aturan tata kelola klinis (Clinical Governance) untuk
‘menjaga profesmnahsme staf medis fungswnal di Rumah

“sakit.

. Rumah Sakit adalah Rumah Sakit Umum Daerah Bengkahs
- yang selanjutnya d1s1ngkat RSUD Bengkalis.

.";Dewan Pengawas adalah orang yang ditugaskan oleh s
- pemilik - ‘untuk ~melakukan pengawasan terhadap .

o ‘pengelolaan dan pengurusan rumah sakit.




Komlte Medlk ada.lah perangkat rumah sak1t untuk

menerapkan tata kelola klinis (Clinical Governance) agar

Cstaf - medis. fungs10na1 di  rumah  sakit terjaga

profesmnahsmenya ‘melalui  mekanisme  kredensial,

- penjagaan mutu profesi medis, dan pemehharaan etlka dan ‘

i disiplin profesi medis. = =
10.
11

Sub Komite adalah kelompok ker_]a dan kom1te medik.

Staf ‘Medis Fungswnal yang selanJutnya disingkat SMF
- adalah dokter, dokter glgl, dokter spesialis, dokter - gigi

spesmhs yang mempunya1 penugasan khms di Rumah

_ sakit.

12.1

'Kelompok Staf Medls 'Fting31onal 'yang selanjumya

disingkat KSMF adalah ‘kumpulan staf medis fungsmnal
.+ dengan keahhan sama atau serupa. '

-13.

Kewenanga_n Klinis (Clinical Privilege) adalah hak khususk'

seorang staf medis fungsional untuk melakukan pelayanan

: ;  ~ medis - tertentu di Rumah sakit untuk suatu ~periode
. tertentu yang dllaksanakan berdasarkan penugasan klinis

' (Clmzcal Appozntment)
14,

Penugasan Khms (Clzmcal Appozntment} -adalah penugasan
Direktur Utama kepada seorang staf medis fungsional

- untuk melakukan pelayanan medis di Rumah sakit
berdasarkan ‘daftar kewenangan Klinis - (Clmlcal Prwzlege)

15.
. fungsional = untuk menentukan kelayakan dlberlkan_
S _kewenangan khnls (Clmlcal anzlege) T : "
16.

- nilai (knowledge, skill dan attltude) dalam melaksanakan

yang telah d1tetapkan baglnya :
Kredensial adalah proses evaluasi terhadap staf medis

Kompeten81 adalah kemampuan profes1onal yang meliputi
penguasaan ilmu pengetahuan, ‘keterampilan dan nilai-

‘ tugas profesmnalnya _

. Baglan Kesatu ‘
E VlSl MlSl dan Falsafah

Pasal 2 -

Visi - RSUD Bengkahs adalah “Terwu_]udnya RSUD Bengkahs'

e sebaga1 Rumah Sak1t RuJukan yang Panpurna _

Pasal 3

MlSl RSUD Bengkahs sebagal benkut

a.
b

C.

Memngkatkan Profesmnahsme Sumber Daya Manusia; ‘k
Menyelenggarakan Pelayanan Prima; dan ’
Mengembangkan Sarana dan Prasarana yang Berkuahtas



Pasal 4

Dalam menyelenggarakan kegiatan RSUD Bengkalis memiliki
falsafah “Memberikan Pelayanan Maksimal Kepada Segenap
Masyarakat yang Membutuhkan Tanpa Membeda-bedakan”.

Bagian Kedua
Nilai, Motto dan Logo

Pasal 5
Nilai dasar pelayanan Rumah sakit “Bertuah”, yaitu:

a. Bekerja Sama adalah bekerja secara terpadu dalam
kesetaraan untuk mencapai tujuan bersama;

b. Efektif dan Efisien adalah bekerja sesuai dengan standar
supaya dapat menghasilkan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia;

c. Ramah adalah ringan menyapa, santun dan peka terhadap
kebutuhan yang dilayani;

d. Tulus adalah memberikan pelayanan dengan niat yang
murni untuk memberikan pertolongan;

e. Upaya Terbaik adalah melakukan segala daya upaya
semaksimal mungkin dengan kesadaran bahwa kerja
adalah ibadah tetapi tuhan yang memberi kesembuhan;

f. Adil adalah sikap melayani tanpa memandang strata sosial,
suku, agama, asal usul maupun perbedaan lain;

g. Hormat adalah sikap saling memberikan penghargaan
sebagai sesama makhluk ciptaan tuhan.

Pasal 6
Motto pelayanan RSUD Bengkalis “Sahabat Terpercaya dalam
Kesehatan”.

Pasal 7
(1) Logo RSUD Bengkalis adalah sebagai berikut:

RSUD
BENGKALIS



(2)

Logo sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) bermakna'-l i
.ksebagau berlkut R e

- a. Lambang + dengan grada31 warna b1ru hljau, kumng‘ o

e menggambarkan pelayanan = kesehatan sejak janin:

ok (biru), usia muda (hijau) sampai usia tua (kuning). oy

- Gradasi warna juga menggambarkan komitmen untuk

.‘?_,memngkatkan kuahtas pelayanan kesehatan yang .
' f'semakm matang; ‘ .

" b. Huruf B menun_]ukkan smgkatan ‘dari kata Bengkahs -

- serta berbentuk seperti layar terkembang di atas laut L
" yang menunjukkan RSUD Bengkalis terus melayani = =

- masyarakat di wilayah Kabupaten Bengkalis bahkan
-~ bagi masyarakat di luar wilayah Kabupaten Bengkalis;

N c. Garis lengkung tanpa sudut di atas menggambarkan

~ RSUD Bengkalis memberi pelayanan dengan sepenuh
hati dalam suasana kekeluargaan, sedangkan garis

T 'lengkung ‘di- bawah ° “menggambarkan pelayanan

' kesehatan yang diberikan RSUD Bengkalis bertu_]uanb '
i mengangkat derajat kesehatan masyarakat

o : ‘d’.'_‘Warna b1ru muda menggambarkan lautan yang berada

di sekitar wilayah Kabupaten Bengkalis dan warna

- merah menggambarkan keberanian' RSUD Bengkahsv '

o untuk mewujudkan visi dan misinya; dan

‘e. Daun Sirih - sebagai khas tradisi melayu yang_

o
. kepada Bupati melalui Sekretans Daerah.

@)
)

rnelambangkan perpaduan pengobatan ilmiah dan .

‘»alamx

- Baglan Ketlga l v
w Kedudukan, ’I‘ugas dan Fungs1
Pasal 8

RSUD Bengkalls d1p1mp1n oleh ‘seorang Direktur yang
secara teknis berada di bawah dan bertanggung Jawab ‘

Direktur RSUD Bengkahs dlbantu oleh Wakil Dlrektur
Admmlstram dan Keuangan dan Wak11 Direktur Pelayanan o

RSUD Bengkahs mempunyai hubungan koordinatif, :
kooperatif, - fungsional = dan ' teritorial dengan Dinas

~ Kesehatan dalam’ pelaksanaan pelayanan di-bidang teknis

@

kesehatan dan hubungan Janngan pelayanan dengan_" "

. ) ‘rumah sakit lainnya.

RSUD Bengkahs mempunya1 tugas melaksanakan upaya
kesehatan dengan mengutamakan upaya penyembuhan

; ,‘dan pemulihan penyakit, keadaan cacat badan dan jiwa
“yang dilaksanakan secara serasi,: terpadu, dengan upaya

pemngkatan dan pencegahan serta melaksanakan upaya

' rujukan..

©)

Untuk melaksanakan tugas sebagalmana dlmaksud pada: o

'ayat (4), RSUD Bengkahs mempunya1 fung51
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. Menyelenggarakan pelayanan medlk dasar, o

Menyelenggarakan pelayanan medik spesmhstlk

Menyelenggarakan pelayanan penunjang medik dan
- non medik; : _

. Menyelenggarakan pelayanan dan asuhan keperawatan
f;Menyelenggarakan pelayanan ru_]ukan, N ‘ '

Menyelenggarakan pend1d1kan dan pelatlhan,

: Menyelenggarakan penehtlan dan pengembangan, L
. Menyelenggarakan admlnlstra31 umum dan keuangan; ‘
Pelaksanaan tugas lain yang dlbenkan oleh Bupatl

sesuai: dengan tugas dan fungsinya.

Susunan Orgamsam RSUD Bengkahs terd1r1 dan

D1rektur :

?‘Wakll D1rektur Adrmnlstras1 dan Keuangan, ’
 Wakil Direktur pelayanan, o
: VBaglan Tata Usaha, - :

Baglan Bina Program, R
Baglan Keuangan; -
Bldang Pelayanan,

i B1da_ng Keperawatan
'<Sub Baglan Adm1n1stras1 dan Kepegawa.lan,

Sub Baglan Rumah Tangga, g

" Sub Baglan Program dan Pelaporan, o
‘Sub Baglan Rekam Medls, ' ’, -
. Sub Bagian- Penyusunan Anggaran, -

Sub Bagian Pembukuan, S
Seksi Pengendahan Mutu; -

Seksi’ Pengembangan Sarana Medls

- Seksi Asuhan dan Profesi Keperawatah,
. Seksi Sarana Keperawatan;

' Satuan Pengawas Internal; o |

Komite Keperawatan, )
Komite Medik; r
Staf Medls Fungswnal

.’VKelompok Jabatan’ Fungsmnal dan |
. Instalasi. = i T AR :
‘Dalam melaksanakan tugasnya RSUD Bengkahs Wa_]lb.

_menyelenggarakan koordinasi, integritas, dan sinkronisasi
~.dengan, instansi vertikal yang urusannya se_]ems baik

‘dalam’ hngkungan maupun antar satuan orgamsas1 sesua1

~ dengan tugas masing-masing.

e

= peraturan perundang-undangan

Pelaksanaan tugas dan fungsi berpedoman pada ketentuan :
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- ,_;'Bagié.n Kee‘r'\np’at R
i 'Aturan Internal e

S ‘ Pasal 9 , .
Dalam hal mengatur RSUD Bengkahs terdlrl dari:

o al -Peraturan RSUD Bengkahs, yakm

T, B1dang Umum, dan

2. Bidang Medik.

b. . Keputusan D1rektur

e ,‘7Pengumuman, -

d. ‘Surat Edaran o
Peraturan bidang umum sebagalmana dlmaksud pada ayat :

(1) huruf a angka 1, mengatur hal ‘pokok bersﬁ'at umum di - i

bldang mana_]emen rumah sakit.

Peraturan bldang medik: sebagalrnana dimaksud pada ayat_ L
(1) huruf b angka 2 mengatur hal pokok dan prinsip di
bidang medis. :

Keputusan sebagalmana dlmaksud pada ayat ( 1) huruf b,
merupakan naskah dinas yang dltandangtangam oleh

Direktur. yang isinya  berisikan masalah prinsip atau -

| . memaparkan penjabaran kebijakan tekms yang d1putuskan ,
'dalam rapat manajemen, yakni: : :

- a. Penempatan tenaga medis dan non medls atau

b, Tenaga fungsmnal di llngkungan RSUD Bengkahs

Pengumuman sebagmmana dlmaksud ayat (1) huruf C,

“hanya memuat pembentahuan yang bersifat umum untuk -

~ diketahui oleh seluruh pegawa1 di hngkungan RSUD‘

~(6)

‘ Bengkahs B

'Surat edaran sebagalmana dlmaksud pada ayat (1)
“huruf d, berisikan pembentahuan, penjelasan, dan/atau

petunjuk untuk melaksanakan suatu ketentuan yang telah

" ada d1 lmgkungan RSUD Bengkahs

e

Baglan Kehma
Kedudukan Pem111k

Pasal 10 ‘

Pemenntah Kabupaten Bengkahs adalah pemilik RSUD
Bengkalis yang bertanggung]awab terhadap kelangsungan:

\operasmnal pengembangan dan kemajuan RSUD

e Bengkahs

(2)

Pemenntah Kabupaten Bengkahs dalam melaksanakan
tanggung]awabnya berwenang SRREE

Ca Menyetujux penetapan visi misi RSUD Bengkahs yang
'~ mengacu pada visi misi Pemilik, mengumumkannya ke -

pubhk dan melakukan rev1ew berkala,



: b.‘ :Mengalokas1kan sumber daya yang dibutuhkan untuk '
‘ mencapa1 misi rumah sakit;

| | c : ,-Menetapkan peraturan tentarig pola tata kelola;

d. Mcmbenkan persetujuan, kebljakan, dan prosedur SRR
operasional mengenai Rencana Bisnis Strategis (RBS),
. Rencana Strategis (renstra), RBA, dan program diklat
-~ para.profesional kesehatan serta penelitian;

o ‘Ve.k ' Membentuk dan menetapkan peJabat pengelola dan 3
- Dewan Pengawas; : _

L VMelakukan evaluasi klnerja dari pejabat pengelola
; dxlaksanakan paling sedikit setahun sekali; dan ‘

g. ;.‘Membenkan’ 'péfs'etujua‘n atas rencana rumah sakit
~untuk aktif mutu dan’ keselamatan pasien, dan secara
teratur menenma dan menmdaklanjuu laporannya

Baglan Keenam ;
Pe_]abat Pengelola i

Paragraf 1 7
KompOS1S1 PeJabat Pengelola :

, Pasal 11 ,
Pe_]abat pengelola RSUD Bengkahs adalah:

- a. ,P1mp1nan rumah sak1t ‘yang bertanggung jawab terhadap'
klner_]a operasmnal rumah sak1t dengan sebutan Direktur;

; b Pejabat administrasi dan keuangan dengan sebutan Wakﬂ "
Direktur Administrasi dan Keuangan; dan

C. ‘PeJabat teknis pelayanan, dengan sebutan Wakil Du‘ektur
_ Pelayanan :

Pasal 12

Dlrektur bertanggung Jawab kepada Bupat1 melalui Sekretans ’
Daerah terhadap operas1onahsas1 RSUD Bengkahs ’

Pasal 13

-Semua Wakﬂ Direktur bertanggung Jawab kepada D1rektur
. sesuai bldang tanggung]awab masmg—masmg

| | Pasal 14 ; o
(1) Komposisi pejabat pengelola RSUD Bengkalls dapat‘
. dilakukan perubahan, baik jumlah maupun jenisnya,

- setelah melalui anahsls _]abatan guna memenuh1 tuntutan
perubahan Pt , : L ‘



N
3

e "'(2) Perubahan komp05151 peJabat sebagalmana dlmaksud pada‘ 'f
E ayat (1) ditetapkan oleh Bupat1 ‘

: Paragraf 2 '
Pengangkatan Pejabat Pengelola

Pasal 15

(1) PeJabat pengelola adalah seorang tenaga yang mempunyeu e
kemampuan di bldang perumahsak1tan : -

‘(2) Pengangkatan dalam Jabatan dan penempatan pejabat

- pengelola  RSUD  Bengkalis  ditetapkan berdasarkan = .
. kompetensi, mehputl keterampllan 11mu pengetahuan dan
- attitude. o o

(3) Pejabat péngélola  RSUD Bengkahs ~diangkat dan
dlberhentlkan dengan Keputusan Bupatl AR S

r} Pasal 16

‘(1) Dalam hal D1rektur ‘berasal dar1 unsur Aparatur Slpll -
- Negara - (ASN), ‘maka yang bersangkutan merupakan, .

> __Pengguna Anggaran dan Pengguna Pengguna Barang
" Daerah. . .

(72)7;Dalam hal D1rektur berasal darl unsur non. ASN, maka
© .. yang bersangkutan bukan merupakan Pengguna Anggaran
o ,L‘;dan Pengguna Barang Daerah

3) Dalam hal Direktur berasal dan “unsur non ASN

- -sebagaimana dimaksud pada ayat (2), maka yang menjadi.

~ Pengguna Anggaran dan Pengguna Barang Daerah adalah

" - “Wakil Direktur Admlnlstra51 dan Keuangan yang berasal
‘dan unsur ASN ' »

e o : Paragraf3' S ‘
Persyaratan Sebaga1 D1rektur dan Wak11 D1rektur

Pasal 17

‘ Syarat untuk dlangkat menjadl D1rektur mel1put1

a' ‘Seorang tenaga medis yang mempunya1 keahhan ‘dalam
R :-i‘».bldang perumahsak1tan, : ~ :

'b. Tidak pernah menJad1 pem1mp1n ‘perusahaan yang
- dinyatakan pa111t berdasarkan putusan pengadilan yang ;
~telah mempunyai kekuatan hukum tetap; '

. Berstatus ASN dan/ atau. non ASN

. d. Bersedia membuat surat pernyataan kesanggupan untuk ,
" menjalankan praktik bisnis sehat di RSUD Bengkalis
~dengan meningkatkan kinerja pelayanan, kinerja keuangan
dan kmerja manfaat bagi masyarakat; dan

0

\ c.bi Memenuhi syarat administrasi kepegawajan bag1 D1rektur
' _" yang berstatus ASN ‘ :
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S Pasal 18 ‘ » e
Syarat untuk dapat dlangkat men3ad1 Wakil Direktur =
- Administrasi dan Keuangan meliputi: ' ' :

~a. [Seorang ‘sarjana  yang  remiliki kbrnpetensi dan

jpengalaman di bidang administrasi dan keuangan,

" b. T1dak pernah menjadi pcmegang keuangan perusahaan .
yang dinyatakan pa111t berdasarkan putusan - pengadilan o
- yang telah mempunya1 kekuatan hukum tetap; :

e Berstatus  ASN  dan - memenuh1 syarat adrmmstrasf‘if«
: kepegawalan, dan : :

d Bersedia membuat surat pernyataan kesanggupan untuk

 menjalankan prinsip pengelolaan keuangan yang sehat d1; _

: RSUD Bengkahs

g Pasal 19

; Syarat untuk dlangkat menjadl Wakﬂ D1rektur Pelayanan o |
Cn mehputl : ; » :

va." Seorang tenaga kesehatan yang memenuh1 knterla*

keahlian, integritas, kepem1rnp1nan, ,dan pengalaman - di .

. bldang pelayanan medis;

b'b'.‘ ‘Berstatus ASN dan memenuh1 syarat ;administrasi o
' *-“kepegawalan, dan - s : ‘

" ¢. Bersedia membuat surat pernyataan kesanggupan untuk

meningkatkan dan mengembangkan kinerja pelayanan dan - .

3 .k1nexja manfaat bag1 masyarakat pengguna

e , i Paragraf 4
Pemberhenuan D1rektur dan Wakll Dlrektur
G Pasa120 fipe :
: D1rektur dan Wak11 D1rektur dapat dlberhentlkan karena
a._v Meninggal dunia; ‘, ‘
b.- Berhalangan secara tetap selama 3 (tlga) bulan berturut—j :
ledak melaksanakan tugas dan kewa_]lbannya dengan ba1k ks

o

d. Melanggar visi, mISI kebljakan atau ketentuan—ketentuan
- lain yang telah dlganskan : ‘

e. Mengundurkan dm karena alasan yang patut dan

f. Terlibat dalam ‘suatu perbuatan melanggar hukum\v X
berdasarkan - putusan pengadllan yang telah mempunyal,
. kekuatan hukum tetap SERNE ,

' e Paragraf 5 : e
‘Tugas Kewa_]lban, Fungsi, Wewenang, Tanggung]awab
: D1rektur dan Wakﬂ Dlrektur o :
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A Pasal 21 i
: Tugas dan Kewa_]lban D1rektur mehputl

: (1) Memlmpm dalam pelaksanaan ‘tugas pokok dan - fungs1
RSUD sebaga,lmana di maksud pada ketentuan Pasal 28
Peraturan ‘Daerah ‘Kabupaten Bengkalis Nomor 02 Tahun

2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis
- Daerah. :

: (2) Memlmpm dan membma bawahannya “dalam rangkav
pelaksanaan tugas pemcapaian tuJuan orgamsam

(3) Melaksanakan tugas- tugas lain yang d1ber1kan oleh bupatlk : :

sesua1 dengan bldang tugasnya L

. ‘Pasal22 |

‘ Melaksanakan tugas tugas 1a1n yang dlmaksud dalam Pasal :

21 ayat (3) yaltu S :

‘a. Memlmpln dan mengelola RSUD Bengkahs sesuai dengan
- visi misi RSUD Bengkalis yang telah ditetapkan;

b, Mengembangkan pelayanan sesuai dengan standar dalam -
S ‘rangka memehhara dan: memngkatkan kualitas pelayanan,

- c. Menjamln kepatuhan terhadap ‘kebijakan yang telah
S dlSCtLl_]‘Lll dan ku_nd_ang—undang serta» peraturan yang._ .
. berlaku;. A ' , .

d. Menanggap1 dan merespon Setlap laporan dan lembaga'"'

pengawas;

S e. ‘_«Menylapkan dan menyetujul RBS RENSTRA RBA dan RKA
.~ RSUD Bengkalis; dan

. fMenyampaukan dan mempertanggungjawabkan kmerja

pelayanan dan keuangan serta manfaat bagi masyarakat 3

o ’\melalul sistem akuntab1l1tas RSUD Bengkalls dan laporan
- rencana klnerja tahunan :

Pasal 23

- :?'Fungm D1rektur meliputi: -

o a. Penentu kebljakan operasmnal d1 bldang pelayanan
_ kesehatan perorangan di RSUD Bengkahs, ‘ ,

',b. :'Penyelenggara pelayanan kesehatan perorangan ‘yang

menunjang = penyelenggaraan pemenntahan daerah d1 el

bidang: pelayanan kesehatan;

‘c., "Penyusun perencanaan, 1mp1ementas1, momtonng, evaluasi
. dan pelaporan di bidang pelayanan kesehatan -

d. Pelaksana pendldlkan ‘dan pelatlhan, penelitian dan‘ |
' pengembangan serta pengabdian masyarakat;

€. 'Pengelola akuntan31 dan keuangan, dan

i & Pengelola urusan kepegawa,lan, hukum hubungan =~

; 'masyarakat organisasi dan tata laksana, serta rumah
: "tangga, perlengkapan dan umum, :



A e Pasal 24 ‘
o Wewenang D1rektur mehputx

a. Memberikan perhndungan dan bantuan hukum kepada
- seluruh karyawan RSUD Bengkahs, yang berka1tan dengan

fpelayanan : e
b.. Menetapkan kebuakan operasmnal RSUD Bengkalls,

c."'Menetapkan peraturan, pedoman, petunJuk teknis ’dan
- prosedur tetap RSUD Bengkalis; :

d. Mengangkat dan memberhentikan pegawau RSUD Bengkahs
. sesuai peraturan perundang—undangan yang berlaku; :

e. ,Menetapkan hal yang berkaitan dengan hak dan kewajlban
- pegawai RSUD Bengkahs, -

f. k‘Mendatangkan ahh profesmnal konsultan atau lembaga
. independen sesuai kebutuhan o e o

g _'Menetapkan organlsam fungsmnal ‘ sésuai dengan
fkebutuhan, , o

h. Mengangkat pejabat fungsmnal dan memberhentikannya

. sesuai dengan peraturan ‘ perundang~undangan yang
berlaku; . : R :

i :Menandatangam pexjanjlan dengan p1hak lain untuk jenis, -

- perjanjian yang bersifat teknis operasmnal pelayanan,

J Mendelega31kan sebaglan kewenangan kepada Jajaran d1 i

R bawahnya

k. Meminta pertanggung]awaban pelaksanaan tugas dan o o

. semua Wakil Direktur; dan |
1 v_'Menerapkan penghargaan dan hukuman bagi seluruh_

karyawan, sesuai dengan peraturan perundang-undangan e

yang berlaku

s : Pasal 25
.Tanggung _]awab D1rektur mehputl

a.. -Terselenggaranya operasmnahsam 'organisasi RSUD |
*Bengkahs, '

b Terselenggaranya pelayanan kesehatan perorangan yang
i "iberkuahtas standar dan akuntabel;

:c'.‘ufTerwu.]udnya kelancaran dan efekufitas pemblayaan,

d.  Penyelenggaraan program kerJa, penerapan, pengendahan,
- pengawasan dan pelaporan, dan , ‘ ‘

e 5«Pen1ngkatan a.kses keter_]angkauan, dan mutu pelayanan =~

i kesehatan

o L Pasal 26 ‘ ‘

_Tugas dan kewa_]lban ‘Wakil direktur = Administrasi . dan
Keuangan meliputi membantu Direktur merencanakan,
' mengkoordinasikan, dan mengawasi pelaksanaan Kkegiatan
fungsi pelayanan kesekretariatan, bina program dan rekam
medik, keuangan, akutansi dan venﬁka31 rumah sakit susuai
- ,dengan ketentuan berlaku R : L "




1.3, - :

Pasal 27

~.Tugas dan kewajlban Wak11 Di‘r;ékturf Administrasi dan e B

‘ Keuangan lainnya meliputi:

’ a. .
b..

moeae

w

E_'J

a.

Menyusun RBA dan RKA

Menylapkan Daftar | Pelaksanaan Anggaran ‘ RSUD‘ o

Bengkalis; :

Melakukan pengelolaan pendapatan dan blaya, ‘
Menyelenggarakan pengelolaan kas S
Melakukan pengelolaan utang—plutang, |

"‘Menyusun kebuakan pengelolaan barang, aset tetap dan r
'1nvestas1,, 5 ; :

- Menyelenggarakan 81stem 1nformas1 manajemen keuangan, S
. »Mcnyelenggarakan akuntans1 dan penyusunan laporan b -
keuangan, S e . - R
. Mengkoord1nas1kan pengelolaan 31stem remuneras:, pola
~tarif dan pelayanan admmlstram keuangan

Mengkoord1nas1kan pelaksanaan ' serta pemantauan
pelaksanaan, R e - : .

Menyusun rencana keglatan d1 b1dang adrmnlstras1 RSUD :

‘Bengkalis; _
Melaksanakan keglatan d1 baglan admlnlstra31 sesUaii'-j et

dengan Rencana Bisnis Strategis; :
Memomtor pelaksanaan keglatan d1 bldang admlnlstra31,

;Mempertanggung]awabkan kmer_]a operasmnal di bldang | |

umum dan keuangan, dan :
Melaksanakan tugas lain yang dlbenkan oleh D1rektur

Pasal 28

| Fung51 Wak11 D1rektur Adm1n1stra31 dan Keuangan mehputl

’Pengkoordmasmn ~ _dan : pengawasan terhadap
- penyelenggaraan kegiatan’ bina - program. yang meliputi
 perencanaan, pelaporan hukum dan informasi serta rekam

medik; _ ,
‘Pengkoordmasmn o dan | pengawasan terhadap :
penyelenggaraan keglatan adm1n1stra81 keuangan rumah . -
; sak1t o : o : A :
Pengkoord1nas1an . dan pengawas'an terhadap

. penyelenggaraan kegiatan - akutans1 ykeuangan dan

menejemen serta venﬁkas1, dan

. fPelaksanaan tugas tugas lain yang d1ber1kan Direktur;

Pasal 29

: Melaksanakan tugas—tugas Ialn yang dlmaksud dalam Pasal 28 e
e ayat (4) yaltu '
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a. Penyiapan perumusan kebijakan feknié pelaksanaan dan -
- pelayanan. teknis admlmstras1 serta bldang anggaran dan'

‘ ;perencanaan, :

b. - Penyiapan perumusan kebuakan tekms, pelaksanaan dan
pelayanan adm1n1stra31 dan teknis d1 bldang akuntansi dan ’
venﬁka81, _

c. Penyiapan perumusan kebuakan teknis, pelaksanaan dan RS
pelayanan administrasi dan teknis di bidang pengelolaan -

- pendapatan dan perbendaharaan,

“d. Penyiapan perumusan kebljakan tekms, pelaksanaan dan :
- pelayanan adm1n1stra31 umum dan kehumasan,

e "Penylapan perumusan kebl_]akan teknls, pelaksanaan dan.
~ pelayanan - admmlstras1 dan . teknis di bidang
-kesekretanatan

L - Penyiapan perumusan kebl_]akan tekms, pelaksanaan dan )

- pelayanan adm1n1stra51 dan tekms di b1dang orgamsam dan i

- Kepegawauan, dan

g. Pelaksanaan’ tugas 1a1n yang dlbenkan oleh Direktur sesuai
N dengan tugas dan fungsmya ‘ -

T ryk“Pas‘aiSO' | e .
WakilDirekturk Pelayanan ,mempunyai tugas pokok membantu
Direktur untuk menyelenggarakan koordinasi dan pengawasan -

serta bertanggung jawab’ terhadap kelancaran' pelaksanaan
fungsi pelayanan medis, pelayanan perawatan dan pelayanan e

dokumen medis, mengadakan koordinasi dan kerja sama yang
harmonis dengan komite medis dan ketua SMF dalam

rangkapembmaan dan pengembangan pelayanan medis untuk -

mencapai kualitas yang tinggi sesuai dengan tugas Rumah

Sakit sebagai pusat rujukan rumah sakit type B di Kabupaten‘,;i

1 Bengkahs sesuai. dengan ketentuan yang berlaku

; - Pasal 31 , :
Tugas dan kewajlban Wak11 Dxrektur Pelayanan lalnnya S
| meliputi: o } . ,
a. :PengkoordinaSian_ ~ dan ‘pengawasan terhadap i

penyelenggaraan kegiatan bina program yang meliputi
-:perencanaan,pelaporan hukum dan 1nforma31 serta rekam
‘anedlk st ; ‘ &
b. 'Pengkoordmasmn ‘ dan - pengaWasan ‘ terhadapﬁ '
penyelenggaraan keglatan admmlstra81 keuangan rumah -
sakit; - : : : h

C.. 'Pengkoordmasmn - dan . pengawasan ‘terhadap PR

penyelenggaraan keglatan akutan31 keuangan dan
. mene_]emen serta verifikasi; dan

- do Pelaksanaan tugas tugas lam yang d1ber1kan D1rektur,



as

Pasal 32

Wakﬂ Direktur Pelayanan dalam melaksanakan tugas pokok
. «sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 31 menyelenggarakan
o fung31 :

pelayanan perawatan dan pelayanan dokumen medis bagi

paswn rawat jalan, pas1en gawat darurat, pasien rawat - -
inap, pembedahan pasien dan pasien perawatan intensif; '

. Penyelenggaraan dan  pengawasan keglatan penelitian dan
~pengembangan . yang dilakukan SMF dalam rangka
. meningkatkan pelayanan medls pelayanan perawat, -~

pelayanan dokumen medis di lingkuangan Rumah Sakit;
Pelaksanaan pengawasan serta pengendalian program

. .pengadaan kebutuhan dan pemehharaan pelayanan medls g
di llngkungan Rumah Sakit; ‘ ‘ ‘

. Penyelenggaraan pengawasan 8 dan pengendahan: B
‘pelaksanaan pengadaan kebutuhan dan pemeliharaan

pelayanan yang dilaksanakan oleh bidang pelayanan medis

dan keperawatan sesuai dengan kebutuhan dan o
 perencanaan yang. telah - ditetapkan untuk menunjang .

- pembinaan dan pengembangan kualitas pelayanan medis,

4995\'1 o a s w N

-pelayanan perawatan dan pelayanan dokumen medis di o

Rumah Saklt

Pengkoord1nas1an ‘dan . pelaksanaan pengawasan se:rtai
bertanggung jawab terhadap kegiatan medis, pelayanan

perawatan dan pelayanan dokumen medis di lingkungan .

unit kerJa 1nsta1as1 pelayanan medls yang mehputl

1. Instalas1 Rawat Jalan; -

Instalasi Gawat Darurat;

Instalam Rawat Inap, |

: Instalas1 ICU;

Insta1a51 Rad1olog1,

Instalasi Laboratorium; - |

.~ Instalasi IPSRS; :

“Instalas1 Farma81 dan G L

9.‘ | Instalas1 lain sesuai dengan kebutuhan,

Pengkoordmaman dan pelaksanaan kerja sama dengan
komite medik dan Staf Medik Fungsional  (SMF) dalam
rangka pembinaan dan peningkatan mutu pelayanan medis -

Lodi llngkungan rumah sak1t yang mehpuu

9\91.#9550

1. SMF Penyaklt Dalam,

SMF Bedah

'SMF Anak; 7 « L ~

| SMF Kebldanan & Penyaklt Kandungan, ’
SMF Paru; S ' '

. SMF THT;

Mengkoord1nas1an dan pengawasan Pelayanan medis, Sl
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7. SMF Mata;
8 SMF Saraf T
“: 9 SMF Kuht 85 Kelamm, ;f Sl
‘ 1,0. SMF Gigi & Mulut;
11. SMF Dokter Gizi;
‘_'12 SMF Dokter Umum dan |
13. SMF lain sesua1 dengan kebutuhan,

g. ’Pengkoordlnasmn dan pelaksanaan pengawasan ‘serta o
- . pengendalian terhadap kelancaran pelaksanaan program. =
- pengadaan kebutuhan pelayanan medis dan keperawatan
di 11ngkungan rumah saklt dengan dlbantu oleh

g "1 B1dang Pelayanan Med1s,
_ -2 Bldang Keperawatan dan o
3. Insta1a81

h.. Penyelengaraan Pemblnaan teknls kcglatan pelayanan
. medis pelayanan perawatan’ dan pclayanan dokumen medls
di lmgkungan Rumah Sakit; :

I Pelaksanaan pengkoord1nas1an penyelenggaraan tugas-
: _tugas Bidang; dan » _ :

e _] } Pelaksanaan tugas tugas lam yang dlbenkan oleh D1rektur |

Pasal 33

‘ Melaksanaan tugas-tugas 1a1n sebagalmana dimaksud pada'

 Pasal 32 huruf j meliputi: i ,

a. ‘Penyiapan perumusan kebl_]akan tekms, pelaksanaan ‘dan -
pelayanan administrasi dan tekms di bldang pelayanan dan -
penunjang medls,

b. Penyiapan perumusan kebljakan teknis, pelaksanaan, dan o
. pelayanan adrrumstram dan teknls dlbldang pelayanan g
- keperawatan; dan : : o N 0

Pelaksana tugas lam yang dlbenkan oleh D1rektur sesuai i
'_ dengan tugas dan fungsmya : :

‘Baglan Ketujuh .
Organ1sas1 Pelaksana

Paragraf 1
,Insta1a31

i ‘, Pasal 34

(1) Instala31 adalah “unit pelayanan non sruktural yang
menyediakan fasilitas dan - menyelenggarakan kegiatan
pelayanan, pendldlkan dan penelitian rumah sakit.

(2) Pembentukan Instalasi dltetapkan oleh plmplnan rumah
= saklt sesuat kebutuhan rumah saklt , ;
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(3) Instalas1 d1p1mp1n oleh seorang kepala yang dlangkat dan -
dlberhentlkan oleh pimpinan rumah sakit.

o (4) Kepala Insta1a81 dalam melaksanakan tugasnya dlbantu‘ :

“oleh tenaga—tenaga fungsmnal dan atau non medis.

(5) Pembentukan dan perubahan Jumlah dan jenis 1nsta1as1 N
~dilaporkan secara’ tertuhs kepada D1rektur Jendral Bina
: '4 Pelayanan Medik.. D :

(6) Dalam . rangka penyelenggaraan keglatan pelayanan, : 
~ pendidikan, pelatlhan, penelitian, dan- pengembangan

kesehatan . dibentuk - 1nsta1a_si yang merupakan unit
~'pelayanan non struktural .

(7) Dalam melaksanakan keglatan operasxonal pelayanan

Kepala Instalasi- wa_ub berkoord1nas1 dengan bidang atau

- seksi terkait. -

.' (8) Kepala Instala31 bertanggung Jawab kepada Wakil Direktur
Pelayanan atau Wakil Direktur Administrasi dan Keuangan
‘ sesua1 dengan pembaglan tuJuan dan fungsmya A ‘

Pasal 35 ‘
(1) Pembentukan dan perubahan 1nstala31 dldasarkan atas
~analisa kebutuhan ‘ ,

- ’(2) Pembentukan dan perubahan Jumlah dan jenis 1nstalas1
' dllaporkan secara tertuhs kepada Bupat1 R

Pasal 36

- Kepala - Instalasi - mempunyau tugas ~ dan = kewajiban
‘ merencanakan, melaksanakan, memonitor dan mengevalua31, :
- . serta melaporkan keglatan pelayanan di Instalasmya masmg- B
masmg _ _ «

'Panitia‘ '
Pasal 37

(1) Guna memungklnkan dukungan penyelenggaraan kegiatan
;pelayanan, pendidikan dan pelatihan serta, - penehtlan dan

' ‘:‘pengembangan pelayanan ‘kesehatan perorangan dibentuk
panitia’ yang merupakan Jabatan fungsmnal yang berada
langsung di bawah Direktur. .

(2) Pembentukan panitia sebagalmana dlmaksud pada ayat (1)"‘: .
' d1tetapkan dengan Keputusan D1rektur ‘ : o

| (3) Pan1t1a d1p1mp1n oleh Ketua Panitia.
4) Pembentukan pamtla d11akukan berdasarkan kebutuhan
(5) Pembentukan panitia dllaporkan kepada‘Bbupatl




Paragraf 3 :
Kelompok J abatan Fungsmnal

Pasal 38

| :( 1) Kelompok _]abatan fungsmnal terd1r1 dar1 se_]umlah tenaga .

fungsional yang terbagi atas berbagai kelompok jabatan
fungsmnal sesuai bldang keahhannya '

- '(2) Masmg—masmg tenaga Fungsmnal sebagalmana dimaksud iy
‘pada ayat (1) berada d1 lmgkungan RSUD dengan g

kompetensmya

|  (3) Jumlah tenaga fungswnal sebagalmana dlmaksud pada
ayat  ( 1) dltentukan berdasarkan kebutuhan dan beban
kerja. : :

 (4) Jenis dah k _]enjang ' Jabatan ’fungsmnal sebagaimana

, dlrnaksud ‘pada ayat (1) diatur. berdasarkan peraturan’

o perundang-undangan yang bcrlaku

k ‘(5) Kelompok, _]abatan fungsmnal : bertugas melakukan »
~ kegiatan sesuai dengan Jabatan fungsmnal masmg—masmg
yang berlaku , . ‘

o Paragraf4 SR
~Staf Medis Fungs1ona1 :

Pasa.l 39

‘,%';(1) Staf Medls Fungsmnal adalah kelompok dokter yangf o

. bekerja di b1dang medis dalam Jabatan fungsional.
(2) Staf Medis: Fungsmnal mempunya1 tugas melaksanakan,

pengobatan,  pencegahan akibat = penyakit, promosi-

. kesehatan  dan: pemuhhan ‘kesehatan, pendidikan,

‘pelatihan, peneh‘aan dan pengembangan 11mu pengetahuan | L .

- dan teknolog1 kedokteran. .

‘ (3) : Dalam melaksanakan tugasnya, Staf Medis: Fungsxonal
v _menggunakan pendekatan t1m dengan tenaga profes1
- terkait. » o
, ‘(4) Kepala Staf MCdlS Fungsmnal bertanggung Jawab kepadav -
Wakﬂ Direktur Pelayanan . : L

; : Ba.\glank Kedelapan S

o Orgamsam Pendukung :
| Paragraf 1

Satuan Pengawas Internal
 Pasal 40

. Membantu Dlrektur dalam bldang pengawasan internal yang
~ disebut dengan Satuan Pengawas Internal (SPI)
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, Pasal 41 .
(1) Tugas pokok Satuan Pengawas Internal me11put1

a. ‘Pengawasan terhadap pelaksanaan operasional RSUD
: ..Bengkahs, : .

b, Menilai pengendahan pengelolaan/ pelaksanaan
keglatan RSUD Bengkahs, dan '

| c. Membenkan saran perbalkan kepada D1rektur ,

(2) Fungs1 Satuan Pengawas Internal mehput1

- a fMelakukan, pengawasan terhadap segala keglatan di -

- lingkungan RSUD Bengkalis; ~
~b. Melakukan penelusuran kebenaran, :

c Melakukan - pemantauan ; _t‘mdak‘k lanjut - hasil

LEL pememksaan aparat dan o
~d. 'Melakukan pengawasan fungsmnal

(3) Satuan Pengawas Internal ditunjuk oleh dan bertanggung,
‘jawab langsung kepada D1rektur

(4) Satuan Pengawas Internal - bertanggung jawab - atas‘
ketepatan dan kebenaran dalam hal ‘

a. PenJadwalan ker_]a, dan
b. Pelaporan dan prosedur

,(5) Berdasarkan penugasan dan D1rektur, Satuan Pengawas
Internal berwenang untuk:

a. Mendapatkan buku catatan, laporan dan bukti yang
o terkait dengan ruang hngkup penugasan, :

b‘.’ ‘Meminta keterangan dar1 pegawa1 ‘atas kegiatan yang Ty

" dilaksanakannya; dan

c. Melaporkan  kepada Direktur ’ atas adanya
ER penyimpangan'y'ang ditemukan. ' : ’

: | Paragraf 2
- Komite Medlk

Pasal 42

(1) Komlte Medlk merupakan orgarnsam non struktural yang
~dibentuk oleh Direktur.

(2) Komite Medik berada d1 bawah dan bertanggung _]awabl‘
kepada Dlrektur o ‘

(3) Kebijakan, prosedur dan sumber daya yang dlperlukan'
untuk menjalankan tugas, fungs1 dan wewenang Komite
Medlk dltetapkan oleh Dlrektur

Paragraf 3 .
: Komlte Mutu dan Keselamatan Pa81en
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Pasal 43 o
- Sebagal Rumah Sakit ru_]ukan maka dlharapkan untuk selalu

‘meningkatkan mutu pelayanan. Mutu pelayanan pasien sangat . G

berhubungan erat dengan keselamatan pasien, sehinga Rumah
Sakit = perlu membuat organlsa81 peningkatan mutu dan
keselamatan pas1en S :

Pasal 44

‘ Organis‘,‘é's;i‘ yang dlbentuk berupa Pan1t1a atau Komite

Peningkatan mutu dan Keselamatan pasien. Komite ini

langsung bertanggung jawab terhadap Direktur Rumah Sakit.

Direktur Rumah Sakit bersama mana_]emen berperan penuh -
~dalam menentukan  arah, tuJuan dan sasaran pemngkatan

mutu dan keselamatan pas1en

Pasal 45

o Adapun tugas yang harus dllaksanakan Komlte Pemngkatan -
- Mutudan Keselamatan Pas1en adalah ‘ o

(1) Memberikan pertlmbangan kepada Direktur dalam hal
peningkatan mutu dan keselamatan pasien.

(2)' Membuat rancangan kebljakan dan standar prosedur
‘ .'operasmnal pemngkatan mutu dan keselamatan pasmn ‘
‘rumah sakit. . : : ;

(3) ,1Menyusun pedoman penmgkatan mutu dan keselamatan

- pas1en " ; S -
(4) Menyusun program penmgkatan mutu dan keselamatan
° “»‘v}pas1en R . ’: R pe ‘
(5) Menyusun program manajemen ns;ko

(6) Melaksanakan sosialisasi kebljakan, panduan, program
- dan standar prosedur operasxonal pemngkatan mutu dan
,keselamatan pa81en ‘ : . :

.(7) Berpart1s1pa31 dalam proses pem111han 1nd1kator yang '
o lelaksanakan oleh D1rektur S .

8) - Mengevalua51 pelaksanaan 5 (lima) area prioritas yang' '
: ‘sudah dltetapkan oleh Direktur dengan fokus utama pada
i penggunaan PPK dan clinical pathway

(9) | Melakukan koord1nas1 dan 1ntegraS1 keglatan pengukuran -
~ indikator mutu di seluruh rumah sakit. _ _

(10) Melakukan koordinasi dalam sistem pelaporan kejadian

. keselamatan pasien dan pengukuran budaya keselamatan
- pasien untuk memfa3111ta31 solu31 dan perbalkan yang
~ terintegrasi. : » .

(11) Melakukan b1mb1ngan/ pemblnaan dan koordma31 dengan ,
' unit-unit kerja  dalam hal penlngkatan mutu dan
- _keselamatan paswn :
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( (12) Memomtor, ‘ mengevéluaéi, . dan  membuat laporan” :

pelaksanaan program penmgkatan mutu dan keselamatan
. pasien :

- (13). Melaksanakan dlsemlnas1 1nforma31 mengenai mutu dan

keselamatan pasxen, bekerjasama dengan unit kerja' g

’ - terkait. : L ST
' ‘(14) Mengkoord1n1r rapat koordlnaS1 dengan unit kexja terka1t

(15) Menyusun kebutuhan- pelatlhan-pelatlhan yang terkait .

_'dengan peningkatan mutu dan keselamatan pasien.

- (16) Melaksanakan koordinasi dengan umt-umt terkait dalamv. |

‘ hal pemngkatan mutu dan keselamatan pas1en -

SRS Pai'agraf 4 ,
KOmite Keperawaitan

Pasal 46

:.»Membantu D1rektur ' dalam memperlancar pelayanan - o
~ keperawatan, menyusun standar pelayanan keperawatan -dan -

memantau pelaksanaannya, mengatur kewenangan perawat

~dan bidan, mengembangkan pelayanan keperawatan, program -
pendldlkan, pelatihan dan penelitian serta mengembangkan'

B :1lmu, pengetahuan dan teknolog1 keperawatan

Pasal 47
:(1) ;_Kom1te Keperawatan merupakan badan non struktural

yang berada d1 bawah dan bertanggung Jawab kepada -

o . Direktur. =

(2) N"Susunan Komlte Keperawatan terdm dan seorang ketua, |
 seorang wakil ketua “dan seorang sekretaris yang,

: kesemuanya merangkap anggota sejumlah 4 (empat)
e orang : .

ey Pasa148 j§Iu~‘ v
Korrute Keperawatan mempunya1 tugas membantu Dxrektur

~ “'dalam hal:

o oa. Menyusun ~dan menetapkan standar asuhan
’ keperawatan /kebldanan di Rumah Sakit;

o b. . Memantau pelaksanaan asuhan keperawatan /kebldanan,

" ¢. Menyusun model, praktek  keperawatan/kebidanan

profeszlonal

d Memantau dan membma perilaku et1k dan profesional

- tenaga keperawatan / kebldanan,

e ‘Meningkatkan profesmnahsme keperawatan/ kebldanan'
1 melalui ¢ pemngkatan Ilmu Pengetahuan dan Teknolog1 -

':aPTEKL
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f Bekexja sama: dengan Dlrektur atau Bldang Keperawatan
dalam melaksanakan- ~ program kewenangan tenaga
o perawat/bldan, R

" 'g. Memberikan rekomendasi dalam ‘rangka pemberiah

S kewenangan profes1 bag1 tcnaga perawat/ bidan; dan

- h. ‘Mengkoordlmr dan menyampalkan laporan keglatan-k |
- kegiatan komite keperawatan kepada seluruh tenaga
perawat /bidan.

s Pasal 49 o
| : Tugas Komlte Keperawatan 1a1nnya ya1tu

as Merencanakan, menyusun dan mengusulkan standar ‘
) keperawatan yang terdiri dari standar kebutuhan tenaga,

~ standar . peralatan . keperawatan ~ standar asuhan
- _keperawatan, standar manajemen keperawatan ‘serta
.. memantau pelaksanaannya, Lt - o
b, Menyusun rencana ker_]a komlte keperawatan

_c. Bersama b1dang keperawatan menyusun rencana strategls'
keperawatan

; d ‘Menyusun dan, mengusulkan pan1t1a yang berada d1 5
.. bawah komite keperawatan S '

e. Melaksanakan etlka profe81, :

Cf v:_Mengatur kewenangan profe31 anggota staf pefawat'
I _fungsmnal : ~

= g. Mengembangkan program pendldlkan dan pelanhan serta

. penelitian dan’ pengembangan 1l_mu darllk teknologi

, _keperawatan, dan B | S
" h. Memberikan masukan kepada Direktur mengenai
R pengembangan pelayanan keperawatan. :

~ Pasal 50

f,}Dalam menJalankan tugasnya Komlte Keperawatan wajib |
"'fmen_]ahn “kerjasama yang- harmomsA dengan pejabat
~ struktural, Komite Medlk manajemen keperawatan dan
Instala31 terkalt ‘ : ,

; Paragraf 5
Komlte Et1k dan Hukum :

o _ ‘ Pasal 51 , _
Tugas dan tanggung Jawab Komlte Etlk dan- Hukum‘

= sebagalmana yaltu

an Membantu D1rektur rumah sak1t menerapkan Kode Etik b
ST yrumah saklt .

- ”r"b.c“Secara khusus kormte et1k dan Hukum rumah saklt.
~~  memiliki tugas dan Wewenang '




- 1. Melakukan pemblnaan insan perumahsakltan secara
 komprehensif dan ‘berkesinambungan, . agar setiap
orang menghayat1 dan mengamalkan kode setik sesuau,f e
dengan peran dan tanggung jawabnya masing-masing -
- di rumah sakit. Pembinaan dapat dilakukan melalui
' pendldlkan pelatlhan, d1kskus1 kasus dan seminar;.

2. “Memberi nasehat, saran dan pemmbangan terhadap S ,
setiap ‘kebijakan atau keputusan yang dibuat oleh e
‘direktur rumah sakit; - : .

3. Membuat pedoman pelaksanaan pelayanan kesehatan S ‘j
‘ di rumah sak1t tentang etika di rumah sakit; Sk
4, ‘Menangam masa]ah-masalah etlk yang munculdll f
.~ dalam rumah sakit; S SR
‘5. Memberi - nasehat, saran, dan pert1mbangan etik
‘ kepada pihak-pihak yang membutuhkan, s

6. Membantu menyelesaikan = perselisihan/ sengketa
. medik yang terjadi di lmgkungan rumah sakit; dan =

7. . Menyelenggarakan berbaga:l keglatan lain yang | ,‘
' dipandang dapat membantu terwujudnya kode et1k i
rumah sakit. . v R

S co Komlte Et1k dan Hukum Rumah Saklt wa_]lb menerapkan

- prinsip kerjasama, koordinasi dan smkromsam dengan T
komite medik serta struktur lam d1 rumah sakit sesuai =
-dengan tugas masmg-masmg, o

d. Pimpinan dan anggota Komite: Et1k dan Hukum Rumah]‘ )
Sakit wajib mematuhi peraturan rumah sakit dan o
bertanggung _]awab kepada Direktur; =

e. Komite Etik dan Hukum Rumah ‘Sakit dapat memmta”»f '

. -saran, pendapat atau nasehat dari Majelis Kehormatan =~
s Etik Rumah Sakit 1ndone31a (MAKERSI) daerah b11a ; FRa o
‘ ’,menghadapl kesulitan; e

f.. Komite Et1k dan Hukum Rumah Sak1t Wajlb membenkanV'
~ laporan kepada Majelis Kehormatan Etik Rumah Sakit-
Indonesia (MAKERSI) Daerah mengena1 pelaksanaan Kode -
~Et1k Rumah Sakit minimal setahun; .

g. Komite Etik dan Hukum Rumah Sakit wajib melaporkan S
‘masalah etik yang serius atau tldak mampu d1tangan1
- sendm ke Maker31 Daerah e . ‘

: Paragraf 6 S :
: Komlte Pencegahan dan Pengendahan Infek81 '

asal 52 B
(1). Komite Pencegahan dan Pengendahan Infeks1 berada d1
bawah koordmasx Direktur.

(2) Komite Pencegahan dan Pengendahan Infek31 terdiri dan i
ketua, sekretans, dan anggota. e

‘  _ (3) Ketua Kormte Pencegahan dan Pengendahan Infeks1 : >




(4) Sekretaris Komlte Pencegahan dan Pengendahan Infeks1 s
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merupakan dokter i

-merupakan orang yang senior dalam bldang keperawatan.

. (5) Komite Pencegahan dan Pengendahan Infeksi bertanggung

Jawab kepada D1rektur ~

Paragraf 7

Komlte Kesehatan dan Keselamatan KerJa (KSRS)

Pasal 53

_ ~’I‘ugas pokok Komite K3RS yaltu

a.

‘Memberi rekomenda31 dan pertlmbangan kepada Direktur

RSUD Bengkahs mengena1 ’ masalah masalah yang

_fberkaltan dengan K3. S ; :
. Merumuskan kebljakan, peraturan pedoman, petunjuk '

pelaksanaan dan prosedur K3RS.

. ‘k Membuat program K3RS dan mengevalua81 pelaksanaan
: program tersebut. : :

Membuat SPO K3RS

S Kebl_]akan Komite Kesehatan dan Keselamatan Kerja !
diwujudkan dalam bentuk wadah ‘keselamatan dan -

 kesehatan kerja dalam struktur ‘organisasi RSUD )

/Bengkahs

_ Komite Kesehatan  dan Keselamatan Kexja bertujuan-
Cuntuk menciptakan cara kelja, lingkungan kerja yang

sehat, aman, nyaman, dalam rangka menmgkatkan 5

__dera_]at kesehatan karyawan RSUD Bengkalls

Komite Kesehatan dan Keselamatan Kerja bertanggung'
& Jawab kepada D1rektur ;

Pasal 54 |

- Fungs1 Komlte KSRS yaltu

S a.

E ‘Mengumpulkan dan mengolah seluruh data dan informasi

.serta permasalahan yang berhubungan dengan K3;

b.

o

Membantu Direktur ‘RSUD Bengkahs mengadakan dan

meningkatkan upaya promosi K3, pelatlhan dan penelitian
K3 di RS; . :

.Pengawasan terhadap pelaksanaan program K3;

. Memberikan saran dan pertlmbangan berkaitan dengan -
»tmdakan korektif; : e o

. 'Koordlna51 dengan umt—unlt lam yang men_]adl anggota‘ S
‘K3RS; ,

- Memberi naschat tentang manajemen K3 di tempat kerja,
- kontrol bahaya, mengeluarkan peraturan dan 1n131at1f
V;pencegahan : B
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g. Investigasi dan | melaporkan - kecelakaan, serta
merekornendas1kan sesuai keglatannya, dan

h. Berpartls1pa51 dalam perencanaan pembehan peralatan
-~ . bary, pembangunan gedung dan proses. . '

Pasal 55
. Manfaat Kom1te K3RS ya1tu
‘a. . Bag1 RSUD Bengkahs

o :f‘ 1. Menmgkatkan mutu pelayanan

2. Mempertahankan kelangsungan operasmnal RSUD _':ﬁ:i SR

bengkahs, dan

4 3. Memngkatkan c1tra RSUD Bengka.hs :
:‘ :> b.: Bagl karyawan Rumah Sakit: ‘ A
tis Mehndungl karyawan dan penyak1t ak1bat kerja, dan
R 2. Mencegah teljadmya kecelakaan akibat kerja.

c. Bagi pa31en dan pengun_]ung RSUD Bengkahs
10 Mutu layanan yang ba1k dan
2. Kepuasan pa81en dan pengunjung

kk - Bagian Kesémbilan
K Tata Kerja =
| Pasal 56 |

| Dalam melaksanakan tugasnya setlap plmplnan satuan
orgamsam di lingkungan RSUD Bengkalis wajib menerapkan

_prinsip koordmasx, 1ntegra31, s1nkromsa31, simplifikasi dan -

pendekatan fungsional . - secara ‘vertikal, horizontal dan e

- diagonal baik di hngkungannya serta dengan umt 1a1n sesuai-
tugas masing- masmg

,Set:lap p1mp1nan satuan " ’6rganisasi‘ wajib mengawasi |

bawahannya _ mas1ng;maslng 'dan  apabila terjadi
- penyimpangan, wajib mengambil langkah yang diperlukan

. sesuai dengan ketentuan peraturan perundang—undangan
- yang berlaku : L

Pasal 58

Setlap plmplnan satuan orgamsas1 bertanggung jawab
memimpin .  dan mengkoordmamkan ‘bawahan dan ' -
memberikan bimbingan serta petun_]uk bag1 pelaksanaan '
tugas bawahannya ' R _—



" Pasal 59
_Set1ap pxmplnan satuan orgamsam wa_]lb meng1kut1 dan

mematuhi petunjuk dan bertanggungjawab kepada atasan
1 serta menyampalkan laporan berkala pada waktunya

Pasal 60

Set1ap laporan yang ‘diterima oleh setlap p1mp1nan satuan

organisasi dari bawahan, wajib diolah dan dipergunakan
sebagai bahan pertlmbangan untuk membenkan petunjuk.
: kepada bawahannya : ‘

Pasal 61

| Kepala Baglan/ Kepala Bldang, Kepala Sub Baglan/Kepala L

Seksi; Kepala Instalasi, dan Ketua Komite wajib menyusun

rencana strategis dan rencana tahunan serta wajib -

‘menyampaikan laporan berkala kepada atasannya satu kali
dalam sebulan I ‘ :

5 S ":.-P‘aslal 62 7 »

Dalam menyampaikan lapofan kepada atasannya, tembusan
laporan lengkap dengan semua  lampirannya disarnpaikan
pula kepada unit lain yang secara fungsxonal mempunya1
L hubungan koordlna81 ‘ ~ '

Pasal 63,

Dalam melaksanakan tugasnya setlap plmpman satuan

‘organisasi dibantu oleh kepala unit organisasi di bawahnya
‘dan dalam rangka . pemberlan blmbmgan serta pembinaan
kepada bawahannya masmg-masmg Wa_]lb mengadakan rapat

o berkala

Baglan Kesepuluh
Pengelolaan Sumber Daya Manus1a

Paragraf 1
’I‘u_]uan Pengelolaan

Pasal 64

Pengelolaan sumber daya ‘manusia merupakan pengaturan :
dan kebijakan ~mengenai sumber daya manusia yang
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan ketenagaan secara

- kuantitatif dan kualitatif untuk mendukung tercapalnya_ ‘

s tuJuan organlsa81 secara efektlf dan eﬁ31en

Pasal 65 .

. (1) Sumber daya manusia RSUD Bengkahs dapat berasal dar1'
s ASN dan Non ASN. o
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; (2) Penenmaan pegawa_l RSUD Bengka_hs diatur sebaga1 :
‘ berlkut ' , ; '

a Untuk yang berstatus ASN dllakukan sesuai dengan o

- ketentuan yang berlaku;

\ ; : :‘jb."'.‘ﬁUntuk yang berstatus Non ASN dllakukan mekanisme
- - rekruitmen, kerja sama . operaswnal magang, atau =

 1 *cara lain yang efektlf dan efisien; :
' c‘.’A Rekruitmen ASN maupun Non' ASN dllakukan dengan

- cara seleksi, meliputi seleksi administrasi, test

 psikologi, seleksi - akademik ~dan keterampilan,
- wawancara dan testkésehatan; dan

d. Kerjasama  operasional  dilaksanakan  sesuai =

- kebutuhan dan dllakukan oleh Dlrektur dengan plhak
L ketlga y i

, Paragraf 2
Penghargaan dan’ Sanks1 ‘

Pasal 66

Untuk mendorong mot1vaS1 ker_]a dan produkt1v1tas pegawax" g
“maka RSUD Bengkalis - menerapkan keb1_]akan, tentang
‘imbalan jasa bagi pegawa1 ‘yang mempunyai kinerja baik dan

~ sanksi bagi pegawai yang tidak memenuhi ketentuan atau :

‘ _melanggar peraturan yang dltetapkan

‘ S " Pasal 67
‘ Kenalkan pangkat reguler dlbenkan ‘kepada ASN yang tidak

~menduduki jabatan - struktural atau fungsmnal tertentu,
o i_‘_termasuk ASN ‘yang: ‘

a. ‘Melaksanakan tugas belajar dan sebelumnya tldak

_ifmenduduln Jabatan struktural atau fungswnal tertentu o ol

"‘ib.".‘~D1pekerjakan atau d1perbantukan secara penuh di luar,y :
. instansi induk dan tidak menduduki jabatan pimpinan

-  yang telah ditetapkan’ persamaan eselonnya atau _]abatan
- fungsional tertentu ‘ T :

- Pasal 68

'(1) Rota31 'ASN dan Non ASN dllaksanakan dengan tujuan
e untuk pemngkatan kmerja dan pengembangan karir. "

i (2) Rotasi dllaksanakan dengan mempertlmbangkan

,.a.;fPenempatan seseorang pada peker_]aan yang Sesua;, Sais

dengan pend1d1kan dan keterampllannya,
. "NMasa kerja di unit tertentu, SO Sl R
= Pengalaman pada bldang tugas tertentu

»Kvegunaannya ‘dalam menun_]ang kanr, ‘dan

Kondisi fisik dan psikis pegawai.
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Paragraf 3
Pengangkatan Pegawa1
' Pasal 69 ~

| 1) Pegawa1 RSUD Bengkahs yang berasal dari Non ASN dapat
d1peker3akan secara tetap atau tidak tetap

" (2) Pengangkatan pegawa1 RSUD Bengkahs yang berasal dari ‘

“ASN. dlsesualkan dengan ketentuan peraturan perundang—_ ..

'~ undangan.
o (3) Pengangkatan pegawa1 RSUD Bengkahs yang berasal dan ‘
: Non ASN dilakukan berdasarkan pada prinsip efektlﬁtas, :

efisiensi, " dalam - penmgkatan pclayanan, dan sesua;__ g

 dengan kebutuhan.

- (4) ‘Pengangkatan pegawa1 RSUD Bengkahs yang berasal dan‘ e )

. Non ASN - - dltetapkan - ~dengan  Keputusan .. !
: ,gl~Bupat1/ Keputusan D1rektur Sl Rt

. Pafagfaf4
,Disiplin Pegawai

Pasal 70

H(l) Penllalan dlslplm pegawa1 RSUD Bengkahs dldasarkan SR -

pada .
ra. Daftarhadlr e
~'b. Laporan keglatan dan S
~¢. Daftar penilaian pekeljaan pegawa1 ,
(2) T1ngkatan dan Jenls hukuman d1s1phn pegawai meliputi: - - ‘
' a Hukuman disiplin nngan, yang terdiri dari teguran

Zvvllsan, ‘ teguran tertuhs dan pernyataan tidak puas:b e

’ secara tertulis;

b Hukuman dlSlphn sedang, yang terd1r1 dan penundaan“{ bR

T kenaikan gaji berkala untuk paling lama 1 (satu) E
“tahun, penurunan gaji sebesar satu kali kenaikan gaji

berkala untuk paling lama 1 (satu) tahun, dan . o

. penundaan - kenaikan pangkat untuk pahng lama‘ '
1 (satu) tahun; dan ; :

. c. Hukuman disiplin berat yang terd1r1 dari penurunan :
o »pangkat setlngkat 1eb1h rendah untuk paling lama 1

# (satu) - tahun," " pembebasan - dari jabatan,

- pemberhentian dengan hormat tldak atas permintaan

. sendiri sebagaJ ASN, dan pemberhentlan tidak hormat"

sebaga1 ASN
S ParagrafS : .;
L Pemberhentlan Pegawa1 ‘
S e Pasa171 S : ‘
(1) Pemberhentlan ASN “RSUD Bengkahs diatur menurut

.peraturan = - perundangan undangan tentang
pemberhentlan ASN. ; ) I
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(2) Pemberhentlan Non ASN RSUD kBengkahs dllakukan, et

- dengan ketentuan sebagai berikut:

Coa. Pemberhentlan atas permmtaan sendiri d1laksanakan
~apabila. Non ASN RSUD Bengkalis mengajukan
' permohonan pemberhentlan sebagai pegawa; pada
" masa kontrak dan atau tldak memperpanjang masa

. kontrak; -~ S
b Pemberhentian karena’ mént:apai batas usi}a pensiun
Y dllaksan'akan'apablla Non ASN telah memasuki masa
batas u31a pens1un 58 (hma puluh delapan) tahun,

dan .

c Pemberhenhan tidak  atas permlntaan sendiri
+ dilaksanakan apabila  Non ASN RSUD Bengkalis = -

e " melakukan' tindakan pelanggaran sesuai dengan pasal\
‘yang dlaturkdalam peraturan tentang disiplin pegawai.

'Bagian Kesebelas
' Remunerasi

Pasal 72

'Remunera31 merupakan 1mbalan atau upah akibat dari

kinerja karyawan yang dapat berupa- gaji, tunjangan, uang
lembur, honorarium, insentif, bonus, pesangon, dan atau
pensiun yang diberikan kepada pejabat pengelola dan pegawai
RSUD Bengkalis yang _dltetapkan oleh Bupati.

§ e Pasa173‘_ o |
' (1) Pe_]abat pengelola RSUD Bengkahs dan pcgawau RSUD
‘Bengkalis dapat . diberikan remunerasi sesuai ‘dengan

.- tingkat tanggung _]awab dan tuntutan profesmnahsme
yang dlperlukan ‘

(2) Sistem remunerasi sebagalmana dimaksud pada ayat (1)
. untuk RSUD Bengkalis dltetapkan dengan Peraturan
B ~ Bupati berdasarkan usulan pimpinan. RSUD Bengkalis.

Pasal 74

i (1) Penetapan remunerasi dalam bentuk gaji pimpinan RSUD
Bengkahs, mempertlmbangkan faktor yang berdasarkan:

. a. Ukuran dan jumlah aset yang dikelola RSUD
Bengkahs, tlngkat pelayanan serta produktivitas;

""b." Pemmbangan - persamaannya dengan - industri
- pelayanan se_]ems, : v

e Kemampuan pendapatan RSUD Bengkahs

ﬁ']:'vyd*.t Kinerja operasmnal RSUD Bengkalis yang ditetapkan L

© oleh Bupat1 dengan mempertlmbangkan antara lain
. indikator keuangan, pelayanan dan manfaat bagi
‘masyarakat. o
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Remunera31 dalarn bentuk‘ ‘gaji dan insentif pejabat

‘keuangan dan pejabat teknis ditetapkan pahng banyak
- - sebesar 90% (sembllan puluh persen) dari gaji pimpinan
_RSUD Bengkahs e : :

Pasal 7 5

Remuneras1 bagi pejabat pengelola dan pegawa1 RSUD

Bengkalis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1)

- dapat dihitung berdasarkan indikator penilaian:

| : a.j Pengalaman dan masa kexja, ‘

Keterampllan, ilmu pengetahuan dan penlaku
Resiko kerja : § =
T1ngkat kegawatdaruratan,

Jabatan yang d1sandang, dan ‘

i Cf -Hasﬂ/capalan kerja.

Pegawai RSUD Bengkahé yang berstatus ASN ga_u pokok

dan tunJangan mengikuti peraturan perundang-undangan

tentang gaji dan tunjangan ASN serta dapat diberikan
tambahan penghasilan sesuai remunerasi yang ditetapkan

- oleh Bupati sebaga;lmana d1maksud dalam Pasal 73

, ayat (1)

Pasal 76 :

Pe_]abat pengelola yang berstatus ASN yang d1berhent1kan o ‘
~sementara - dari _]abatannya “ dapat memperoleh |
i penghasﬂan :

@

Bagi pejabat pengelola yang berstatus ASN yang .
diberhentikan sementara dari jabatannya sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), memperoleh penghasﬂan sebesar - .
'50% (lima puluh persen) dari remunerasi bulan terakhir di
RSUD Bengkalis sejak- tanggal diberhentikan atau sebesar

= : -gajl ASN berdasarkan surat keputusan pangkat terakhir.

: }.5(1) |

o Bagian Kedua Belas e
: Standar Pelayanan Minimal
; o Pasal 7 7 S o
Untuk men_]amm ketersedlaan, ‘keterjangkauan dan

~ kualitas pelayanan umum yang diberikan oleh RSUD.

@

Bengkalis, Bupati menetapkan standar pelayanan m1n1ma1 o

RSUD Bengkahs dengan Peraturan Bupati. v

‘Standar pelayanan minimal sebagaimana dimaksud pada -

- ayat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
mempertimbangkan jenis dan mutu pelayanan. AR



Pasal 7 8

-Standar Pelayanan M1n1ma1 Wa_]lb rhémperhatikan asas
‘sebagal benkut o ‘ .

. Akses, - R
.'-4.3Efekt1ﬁtas '

g Efi31ens1 : B
’ Keselamatan dan keamanan,
Kenyamanan ' o
__'ersmambungan pelayanan, e
:‘:Kompetens1 tekms, dan

. ’Hubungan antar manu31a :

Baglan Ketlga Belas
Pengelolaan Keuangan
Pasal 79 |

"Pengelolaan Keuangan 'RSUD Bengkalls berdasarkan pada
- prinsip efektivitas, ‘efisiensi dan produktivitas dengan
E kberazaskan akuntab111tas dan transparas1 L
Pasal 80 Y |
‘ Dalam rangka penerapan azas sebagaJmana dimaksud dalam‘
Pasal 68 maka dalam penatausahaan keuangan diterapkan

, _system akuntans1 berbas1s akrual dan standar akuntan31
‘”~fy;perner1ntahan e O L R ‘

. ; Pasal 81 ; ‘
Subs1d1 dari pemenntah untuk pemblayaan RSUD Bengkalls

" dapat berupa b1aya gaji, blaya pengadaan barang modal dan

o 1b1aya pengadaan barang dan Jasa o
| Baglan Kéémpat Béléis .
: Tarif Layanan L

RO 'Pasal82 . e |
(1) RSUD Bengkahs dapat memungUt blaya kepada‘ ,

, masyarakat sebagai 1mbalan atas barang dan /atau Jasa = IREN

- layanan yang diberikan. = B

e (2) Imbalan atas barang dan/z atau Jasa layanan sebagaimana

‘dimaksud - pada ayat (1) dltetapkan dalam bentuk tarif

“yang disusun atas dasar perhltungan b1aya satuan I

» perumt layanan S L L

i (3) Tarif - sebagmmana dlmaksud pada ayat (2) untuk j
T menutup seluruh atau sebaglan dan blaya layanan '



T (4) Tar1f layanan sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) dapatkﬂ
- berupa besaran terima dan/atau pola tarif sesuai jenis

layanan RSUD Bengkalis.

' (5) Tarif sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) dldasarkan
pada besaran biaya satuan ditambah dengan  batas

keuntungan, tingkat bunga bank, tingkat inflasi dan jasa -

pelayanan dengan mempertimbangkan tarif Rumah Sakit
sekitar, kemampuan dan keinginan untuk membayar.

Pasal 83

(1) Tanf layanan RSUD Bengkalis diusulkan oleh D1rekturk
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

' (2) Tarif layanan sebagalmana dimaksud pada ayat (1)
dltetapkan dengan Peraturan Bupati.

- (3) Penetapan. tarif- layanan sebagaimana dimaksud pada ayat
o (2), ‘mempertlmbangkan kontinuitas - dan pengembangan
layanan, daya beh masyarakat serta ‘kompetisi yang
sehat , . S .

Pasal 84 ;

(1) Peraturan Bupati mengenai tarif layanan RSUD Bengkalis
- dapat - dilakukan perubahan sesuai - kebutuhan dan
e ‘perkembangan keadaan S

(2) ?Perubahan tarif sebagalmana d1maksud pada ayat (1)

o dapat dllakukan secara keseluruhan maupun per un1t 7

G layanan.

. e (3) Proses perubahan tanf sebaga1mana dlmaksud pada L

" ayat (1) dan ayat (2) berpedoman pada ketentuan Pasal 82
© dan Pasal 83 : BN aas |

| '»Bagian'_Kelima‘ Belas
Pendapatan dan Biaya s
Paragraf 1
‘ Pendapatan L
; Pasal 85 : v
(1) Pendapatan RSUD Bengkahs dapat bersumber dari:
| - a.Jasa layanan, ‘ ’ '
b. 'Hibah; , o
c. Hasil kerJa sama dengan plhak la1n | ‘
d. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD); .
e. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), dan ’
- f La1n-1a1n pendapatan RSUD Bengkalls yang sah
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Pendapatan RSUD Bengkahs yang bersumber dari jasa = Fein
‘layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

. berupa imbalan yang dlperoleh dari jasa layanan yang

- - diberikan kepada masyarakat.
@)

. sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dapat

Pendapatan RSUD Bengkalis yang bersumber dari hibah

L S\fberupa hlbah terlkat dan hibah tidak terikat.

@

Hasil ker_]a ‘sama RSUD Bengkahs dengan plh ak laln’ Sl

,,sebagalmana dimaksud pada ayat (1) huruf c, dapat

~“berupa perolehan dari kerja sama operasmnal sewa
- menyewa dan usaha 'lainnya yang mendukung tugas dan
e fungsi RSUD Bengkahs

Pendapatan RSUD Bengkahs yang bersumber dar1 APBD L
' 'sebagaimana dimaksud pada-ayat (1) huruf d, berupa ° e

o : “pendapatan yang berasal dari otorisasi kredit Anggaran
 Pemerintah Kabupaten Bengkahs bukan dar1 keglatan

: pembiayaan APBD.
()

5 'sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf e, berupa

Pendapatan RSUD Bengkahs yang bersumber dari APBN

pendapatan yang berasal dari- ‘pemerintah dalam rangka
2 pelaksanaan ‘dekonsentrasi dan /atau tugas pembantuan‘
~dan lain-lain..

_,}?(7)}

~dekonsentrasi dan/atau tugas pembantuan sebagaimana

RSUD Bengkahs | dalam - melaksanakan anggaran

"dimaksud pada ayat (6), proses pengelolaan keuangan
- diselenggarakan secara terpisah berdasarkan ketentuan

peraturan - perundang-undangan yang berlaku dalam f

. pelaksanaan APBN.

‘Keuntungan sehslh n11a1 tukar ruplah terhadap mata "
~ uang asing; : .

: "a Komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai aklbat

dari penjualan dan/atau pengadaan  barang.
dan/atau jasa oleh RSUD dan R : .

b Hasﬂ 1nvestas1 B

e dlmaksud pada ayat (1) kecuali yang berasal dari hibah

Seluruh pendapatan RSUD Bengkahs sebaga1mana

terikat, dapat dikelola langsung untuk memb1aya1
- pengeluaran RSUD Bengkahs sesuai RBA dan RKA.

- “(10) Hibah tenkat sebagalmana dxmaksud pada ayat . (9),

d1per1ukan sesua1 peruntukannya

.‘.1,}:‘(1 1) Seluruh pendapatan RSUD Bengkahs sebagalmana

d1maksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c, dan = >

f»}_huruf f, dilaksanakan melalui rekening kas RSUD
- Bengkalis dan dicatat dalam kode rekening kelompok

L _pendapatan asli daerah pada jenis lain-lain pendapatan” S
- asli daerah yang sah dengan objek pendapatan RSUD
Bengkahs sebaga1 BLUD e el

:-(1'2) Seluruh pendapatan RSUD Bengkahs sebagalmana

dimaksud pada ayat (11) dilaporkan kepada Badan
- Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) setiap -

o trlwulan
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- Ta Blaya operasmnal dan
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Paragraf 2
Blaya T

Pasal 86

Blaya RSUD Bengkahs mehputl

; b Blaya non operasmnal

~(2‘)1' 5 Blaya operasmnal sebaga1mana dlmaksud pada ayat ().

- huruf a, mencakup seluruh biaya yang menjadi beban

~ RSUD Bengkalis da.lam rangka men_]alankan tugas dan |

@

: ;fung51

~B1aya non operasmnal sebaga1mana “dimaksud pada
. .ayat (1) huruf b, mencakup seluruh biaya yang menjadi =~
"~ “beban RSUD - Bengkalis - dalam rangka menunjangw._j‘“ ‘
- pelaksanaan tugas dan fungs1 e L
(4) Biaya RSUD Bengkahs sebaga1mana d1maksud pada i
ayat (1) dialokasikan untuk membiayai program
_peningkatan pelayanan, kegxatan pelayanan dan keg1atan o

pendukung pelayanan

‘(5') ‘EPemb1ayaan program ‘dan . keglatan sebagalmana'

© dimaksud pada ayat. (4), ‘dialokasikan sesuai dengan

| kelompok Jems program dan keglatan '

(1

Pasal 8'7

,Blaya operasmnal sebagalmana dlmaksud dalam Pasal‘ :
86 ayat (2), mehputl : . o

i ;,iyfa Bxaya pelayanan, dan

: b. Blaya umum dan adm1n1stras1

@

@

‘«Blaya pelayanan sebagaimana, dimaksud pada ayat (1)
“huruf - a, mencakup seluruh biaya operasional yang
berhubungan langsung dengan kegiatan pelayanan.

Biaya Umuni dan administrasi sebagaimana dimaksud '
~':f"\pada ayat . (1) huruf b, mencakup seluruh biaya

o . operasional yang. tldak berhubungan langsung dengan 5
. «keglatan pelayanan ~ o

@

™o 'n-’*ﬂff‘cr ’.m

Blaya pelayanan sebagalmana dlmaksud pada ayat (2)

meliputi:

:Blaya pegawa1

. ’?fBlaya bahan, R |
- Blaya Jasa pelayanan S g
U ~B1aya pemehharaan, :
 Biaya barang dan‘ jasa; .danv ‘

Biaya pelayanan lain-lain.



‘ ‘(5)
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Blaya umum dan adm1n1stras1 sebagalmana dlmaksud

i pada ayat (3), rnehput1

1B1aya pegawa1

.” Biaya administrasi kantor;
Biaya pemehharaan, -
?Blaya barang dan jasa;

‘ ifBlaya promos1 dan (o

i Blaya umum dan adm1n1stra31 lam—lam.

Pasal 88

| Blaya non operasmnal sebaga1mana dlmaksud dalam Pasal 86

ayat (3) mehputl

Tan

o p0o 0D

‘:Blaya bunga ‘
- Biaya adm1n1stra31 bank .
. Biaya kerugian penjualan aset tetap;

Biaya keruglan penurunan nilai; dan

Blaya non operaswnal 1a1n-1a1n

Pasal 89

(1) “Seluruh pengeluaran ‘biaya RSUD ‘Bengkalis yang

bersumber -sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86

o dilaporkan kepada Pe_]abat Pengelola Keuangan Daerah

5 @)

. setiap triwulan. -

f;Seluruh pengeluaran blaya RSUD Bengkahs yang e e
~bersumber sebagaimana dimaksud - pada -ayat (1) = -
- dilakukan dengan menerbitkan surat perintah membayar

”ipengesahan yang d11amp1r1 dengan surat pemyataan.'
tanggung jawab. : .

Format surat pernyataan tanggung jawab sebagalmana

‘dimaksud pada ayat (2) dan format laporan pengeluaran y

‘sebagalmana dimaksud pada ayat (1) dlsusun sesuai -
i gperaturan yang berlaku ‘ ; ‘ #

NOR

: Pasal 90

_~»Pengeluaran blaya RSUD d1ber1kan fleksibilitas dengan'

' ,_"mempertlmbangkan volume keglatan pelayanan

@ R
ey fysebagalmana d1maksud pada ayat (1), hanya berlaku - =
~untuk: biaya RSUD' ‘Bengkalis “yang - berasal dari.

Fleksibilitas =~ pengeluaran blaya ; "RSUD  Bengkalis

: pendapatan selam dar1 APBN atau "APBD dan hibah
o tenkat _ .



@

mengajukan usulan tambahan anggaran dari APBD -

kepada Pejabat Pengelola Keuangan Daerah rnelalul‘ .‘ fv

L Sekretarls Daerah

o
@

@

REEY

B Pasal 91 :
Ambang ‘batas RBA sebagalmana dimaksud dalam

Pasal 85 ayat (2), dltetapkan dengan besaran persentase.

._Besaran presentase ; sebagalmana “dimaksud pada._f'; s
©ayat (1), ditentukan dengan - mempertimbangkan
- fluktuasi kegiatan operasmnal RSUD Bengkalis. B
- {3) Besaran prescntase sebagaJmana dimaksud pada ayat @ -
. (2). ditetapkan dalam RBA dan Daftar Pelaksananaan
‘Anggaran - RSUD Bengkahs oleh Pejabat Pengelola

S Keuangan Daerah e , ;
N Persentase ‘ ambang batas tertentu sebagalmana S
- dimaksud ayat (1), merupakan kebutuhan yang dapat
‘diprediksi, dapat dicapali, terukur, rasional dan dapat

dlpertanggung]awabkan

Baglan Keenam Belas F
Pengelolaan Sumber Daya LaJn

Pasal 92

Pengelolaan sumber daya lain yang ‘terdiri dari sarana, | :} ;‘- e
_-“:prasarana, ‘gedung, dan jalan dilakukan sesuai dengan"
- peraturan perundang—undangan yang berlaku S

Pengelolaan ‘sumber daya sebagalmana dimaksud pada

ayat (1) dlmanfa_atkan seoptimal mungkin untuk -
) 'kepentmgan ~mutu  pelayanan = dan  kelancaran .

i ‘pelaksanaan tugas pokok dan fung81 RSUD Bengkahs

Baglan KetuJuh Belas

_ Pengelolaan Llngkungan dan lebah RSUD Bengkahs

B

Pasal 93

D1rektur menun_]uk peJabat yang mengelola hngkungan .
RSUD Bengkalis anatara lain lingkungan {isik, kimia,
~ biologi serta pembuangan limbah yang berdampak pada -
 kesehatan = lingkungan internal' dan eksternal serta
 halaman,  taman dan ‘lain-lain - sesuai .peraturanv' :

o ; perundang-undangan yang berlaku

@

Tugas pokok pengelola llngkungan dan hmbah RSUD‘

_Bengkahs ‘meliputi pengelolaan  limbah dan sampah, -
pengawasan dan - pengendalian - serangga, sistem =

- pengelolaan lingkungan fisik - dan biologi Rumah Sakit -

~serta. menyedlakan fas111tas yang dibutuhkan untuk .

- kegiatan . . pendlchkan . pelatihan, penelitian/
pengembangan di bldang penyehatan llngkungan Rumah S
‘ Sak1t ’

Dalam hal teijadi kekurangan 'anggaran Direktur =~




@

S -

Fungsi pengelola lingknngén dan limbah RSUD
- Bengkalis, meliputi: o S

-‘r'.:rf‘m o ope o

@

e

”f,; : b.

©

b
(5)

37

Penyehatan ruang dan bangunan RSUD Bengkahs,
Penyehatan makanan dan mlnuman,

‘Penyehatan air bersih dan a1r minum;
'Pemantaua.n pengelolaan hnen, o |

' Pengelolaan sampah;

- Pengendalian serangga dan binatang pengganggu;
’ Desmfeks1 dan sterlhsas1 ruang,

Pengelolaan air 11mbah dan

‘_‘Upaya penyuluhan kesehatan hngkungan

’Jems hmbah yang menjadl perhatlan RSUD Bengkahs
i,dlkelompokkan atas:. -

Limbah yang tidak membahayakan dan
lebah bahan berbahaya dan beracun

Limbah sebagalmana dlmaksud pada ayat (4) huruf a
'k"};"mehputl : o e

z‘ a.

lebah bukan khmk yaltu hmbah yang mehputl R
‘kertas pembungkus atau - kantong dan plastik yang

tidak berkontak dengan cairan badan dan tidak -

- menimbulkan risiko sakit; dan ‘

Limbah dapur ya1tu hmbah yang bersumber dari sisa - -
'makanan dan air kotor. ‘ :

lebah sebagalmana dlmaksud ayat (4) huruf b me11put1

Limbah klinik yaJtu hmbah yang dihasilkan selama

pelayanan pasien secara rutin, pembedahan dan di

-unit risiko tinggi, sepertiperban atau pembungkus

yang kotor,f cairan badan, anggota badan yang

- diamputasi,  jarum, sempnt bekas, kantung urin dan_i
- produk « darah ' B

Limbah blOlOng spes1ﬁk ya1tu limbah yang -

disarankan supaya disterilisasi, menggunakan
autoclave untuk - volume: limbah yang sedikit dan
menggunakan de31nfek31 untuk volume limbah yang
banyak;

. Limbah cair - yaltu 11mbah yang harus dlcalrkan dan
. diolah di Instalasi Air lebah RSUD Bengkalis; =

Limbah patologls yaltu hmbah yang berasal dari
bagian tubuh manusia, agar dipendam/ditanam pada
lokasllvkhusus atau dibakar di incinerator;

Ln'nbah yang ‘berasal dari benda tajam yang

~ terkontaminasi d1tangan1 dengan menempatkannya =
pada Wadah yang kokoh" dan aman bag1 petugas yang oo
- akan menanganinya;. dan :

Limbah bangka1 hewan . dan baglan tubuh hewan
yang terkontaminasi  yang" d1tangan1 dengan

membuangnya ke mcenerator




®

‘Pengelolaan limbah cair terdiri dari tahap:
a. Pengumpulan hmbah ca1r, dan

Lo bb Pengolahan hmbah ca1r
R

j_Pengumpulan limbah cair. bertu_]uan untuk mengatur air
+ . limbah dari bcrbaga1 sumber hlngga terkumpul dalam "

e "suatu s1stem

o (‘1")

Baglan Kedelapan Belas
Pnns1p Tata Kelola

Pasal 94

o Rumah Saklt beroperas1 berdasarkan Pola Tata Kelola
. atau Peraturan Internal yang memuat antara lain:

an Struktur orgamsam

b "Prosedur kerja,_ s G

c. Pengelompokkan fung31 yang logls, dan

od. Pengelolaan sumber daya manusia.

. (2) Tata Kelola sebagalmana dlmaksud pada ayat- (1)

‘ memperhaukan pr1n51p antara 1a1n

o a. Transparansx, i

".'.‘Akuntablhtas, it e o

b
o c. Respon51b111tas, dan L
q |

. Independen31

Pasal 95

‘Struktur orgamsasx sebagalmana dlmaksud dalam Pasal ‘b;

w

94 -ayat (1) huruf a menggambarkan posisi jabatan,

- pembagian’ tugas, fungsi, tanggung Jawab dan wewenang S
"~ dalam organisasi :

@

-Prosedur. kelja sebagalmana dlmaksud dalam Pasal: 94"
. ayat (1) huruf b menggambarkan ‘hubungan dan

mekanlsme kerja antar pOSlSl _]abatan dan fungsi dalam

‘organisasi.
@) v : ; ;
- dimaksud = dalam Pasal 94 ayat (1) huruf c

Pengelompokkan fungSi 1 yang. logis sebagaimana

G menggambarkan pembagian yang jelas dan rasional = =
. antara fung31 pelayanan dan fungsi pendukung yang = .

~ sesuai dengan pr1n51p pengendahan 1ntern dalam rangka ,

- efektivitas pencapaJan organisasi. .

. ; (2})

Pengelolaan sumber daya manusm sebagaimana

 dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1) huruf d merupakan

pengaturan dan kebl_]akan yang jelas mengenai sumber

daya manusia yang berorlenta31 pada pemenuhan secara- ..

| kuantltatlf/ kompeten untuk ‘mendukung pencapalan‘

'tujuan organ1sa81 secara eﬁ81en, efekuf dan produktlf




Pasal 96

3 Transparan51 sebagmmana dlmaksud dalam Pasal 94
~ayat (2) huruf a, merupakan asas keterbukaan yang
~dibangun atas' dasar kebebasan arus informasi agar

' informasi secara langsung dapat d1ter1ma bagi yang o

2

3)

@)

‘ membutuhkan

Akuntabllltas sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 94 ,

“ayat (2) huruf b, merupakan kejelasan, fungsi, struktur,

sistem yang dipercayakan pada RSUD Bengkalis agar
pengelolaannya dapat di pertanggun.awabkan

'Responsibilitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 85 »
ayat (2) huruf c, merupakan kesesuaian atau kepatuhan
-di dalam pengelolaan organisasi terhadap bisnis yang

sehat serta terhadap perundang—undangan

Independens1 sebaga1mana dimaksud dalam Pasal 94 :
ayat (2) huruf d, merupakan kemandirian pengelolaan’
organisasi secara - profesional tanpa benturan

- kepentmgan dan pengaruh atau tekanan dari pihak

®

manapun yang tidak - sesuai: " dengan peraturan B

perundang—undangan dan prinsip b1sn1s yang sehat. ;
Akuntablhtas sebagmmana dlmaksud pada Pasal 94 :

. ayat (2) diwujudkan ' dalam perencanaan, evaluasi dan

~ laporan pertanggunggugatan dalam sistem pengelolaan =
- keuangan, hubungan kerja dalam organisasi, manajemen‘ e A

- sumber daya manusm, pengelolaan aset dan manajemen o
e pelayanan S i e :

) (.1)’

Baglan Kesemb1lan Belas e
Rumah Sak1t Umum Kelas B " 5

Pasal 97

Rumah Saklt Umum Kelas B harus mempunya1 fasilitas
~ dan kemampuan ‘pelayanan - medik  paling sedikit - L
4 (empat) Pelayanan Medik Spesmhs Dasar, 5 (lima) =

Pelayanan - Spesialis Penun_]ang Medik, 8 (delapan).
Pelayanan - Medik Spesialis ' Lainnya dan 2 (dua)

- Pelayanan ‘Medik Subspesialis Dasar, Pelayanan medik
. spesialis gigi dan mulut, sebagaimana dimaksud pahng :
- sedikit bexjurnlah 3 (tiga) pelayanan

@

i ‘Pelayanan Gawat Darurat, Pelayanan Medik Spesialis - |
 Dasar, Pelayanan Spesialis Penunjang, Pelayanan Medik =
- Spesialis Lain, Pelayanan Medik Subspesialis, Pelayanan

Kriteria, fas1htas dan kemampuan Rumah Saklt Umum -

Kelas B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi

Medik Spesialis Gigi Mulut, Pelayanan KeFarmasmn,.
Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan, Pelayanan
Penunjang Klinik, Pelayanan Pcnunjang Non Khmk dan- ‘

N Pelayanan Rawat Inap.

| } o

Pelayanan Gawat Darurat, sebagmmana dlmaksud pada

ayat (2), harus diselenggarakan 24 (dua puluh empat)‘

_]am sehan secara terus menerus



@ %
- Penyakit. Dalam, Kesehatan Anak Bedah Obstetri dan

Pelayanan Medik Spe31a11s Dasar terdm dari Pelayanan

i ks Glnekologl

CF

Pelayanan Spe31a11s PenunJang Medlk terd1r1 dari

- Pelayanan Anestesiologi, Radiologi, Patologi Khmk

o ; Patolog1 Anatom1 Dan Rehabilitasi Medik.

RCR
. 8 (delapan) pelayanan dari 13 (tiga belas) pelayanan yang

Pelayanan Medik Spes1a11s Lain pahng sed1k1t ber_]umlah

mehpuu Pelayanan Mata, Telinga Hidung Tenggorokan,

Syaraf, Jantung dan Pembuluh Darah, Kulit Dan

Kelamin, - Kedokteran Jiwa, Paru, Orthopedi, Urologi,

e Bedah Syaraf, Bedah Plastlk dan Kedokteran Forensik.

o

'Pelayanan Medik Subspe31alls palmg sedikit belj]umlah 2
" (dua) pelayanan subspesialis dari 4 (empat) subspesialis

- dasar ‘yang meliputi Pelayanan Subspesialis di- Bidang

: - Spesialisasi ‘Bedah, Penyakit Dalam, Kesehatan Anak,
Dan Obstetn dan Gmekologl :

Pelayanan Medlk Speswhs G1g1 Mulut terdiri dan,

- Pelayanan Bedah Mulut Konservam/ Endodons1 - ’dan

e : Orthodontl

© P E
..pengelolaan sediaan Farmasi, alat kesehatan dan bahan
’medls habls pakai, dan pelayanan Farmasi klinik. ‘

|  (1:1‘)

elayanan Kefarmasmn sebagalmana d1maksud mehput1

Pelayanan Keperawatan dan ‘Kebidanan terdm dar1 H
’pelayanan asuhan keperawatan dan asuhan kebldanan e

Pelayanan penun_]ang klinik - sebagaJmana dimaksud

~ meliputi - pelayanan bank darah perawatan intensif

{'",untuk semua golongan umur dan Jems penyaklt ngl, ‘

(2

stenhsam instrumen dan rekam medik.

Pelayanan penunJang nonklinik sebagalmana dlmaksud
meliputi  pelayanan ' laundry/linen, jasa boga/dapur,

‘;',,tekmk dan pemeliharaan fasilitas, pengelolaan limbah, .
-~ gudang, ‘ambulans, sistem’ 1nformas1 ‘dan komunikasi,
pemulasaraan ~“jenazah,  sistem penanggulangan

kebakaran, pengelolaan gas rnedlk dan pengelolaan air

B bersih.

f '(21\3)

Pelayanan rawat inap sebagalmana dlmaksud harus. .
~.dilengkapi dengan fasilitas sebagai berikut: _]umlahg

= tempat tidur perawatan kelas III paling sedikit 30% (tiga

- puluh persen) dari seluruh tempat tidur untuk Rumah
- Sakit milik Pemerintah; Jumlah tempat tidur perawatan -
. Kkelas 1II paling sedikit 20%  (dua puluh persen) dari = =

" . seluruh tempat tidur untuk Rumah Sakit milik swasta;
~ jumlah tempat tidur perawatan intensif sebanyak 5%
(lima persen) dari seluruh tempat tidur untuk Rumah

(1

Sak1t m111k Pemerlntah dan Rumah Saklt m111k swasta

i Pasal 98 v : , ,
Ketersedlaan tenaga kesehatan dlsesualkan dengan _]ems

s __dan t1ngkat pelayanan




)

@
@

(6)

B 12 (dua belas) dokter umum untuk pelayanan medlk’ |

dasar, ‘

3 (tlga) dokter g1g1 umum untuk pelayanan medlk g1g1
mulut;.

-3 (t1ga) dokter spesmhs untuk set1ap Jenls pelayanan
- medik spesialis dasar, . , ,

RCE

2 (dua) dokter spes1al1s untuk setlap Jems pelayanan' :

‘medik spesmhs penun_]ang, ‘ :
1 (satu) dokter spes1a11s untuk setlap Jems pelayanan et

- medik spesialis lain;

(7)
®

o

(10) Tenaga penunjang dldasarkan pada kebutuhan RSUD e

‘1 (satu) dokter subspe31ahs untuk setlap Jenls pelayanan

medik subspesialis;

1 (satu) dokter glgl spesialis untuk setlap _]enls pelayanan‘ :
medik spesialis gigi mulut. con

Perbandmgan tenaga keperawatan dan tempat tldur‘

‘adalah 1:1 (satu bandlng satu) dengan kualifikasi tenaga

keperawatan sesuai dengan pelayanan di Rumah Sakit.

| Bengkahs o

o

@

Pasal 99

fSarana prasarana RSUD Bengkahs harus memenuhi:‘ S
i standar yang d1tetapkan oleh Kementenan Kesehatan i

_Peralatan 'yang d1m111k1 RSUD Bengkahs' ‘harus

B memenuhl standar yang d1tetapkan oleh Kementerlan.
.. Kesehatan. = ;

“

(1)

(2).

:Peralatan Radlologl dan kedokteran Nukhr ‘harus
e memenuhi standar sesual dengan ketentuan peraturan '
8 perundang—undangan » :

Ketentuan leblh lanjut mengenal pelayanan kedokteran
nuklir mengacu pada Keputusan Menteri " Kesehatan
Repubhk Indonesia - Nomor: 008/MENKES/SK/I/2009

tentang Standar Pelayanan Kedokteran Nukhr d1 Sarana
. Pelayanan Kesehatan ' -

5)

Jumlah tempat t1dur pahng rendah 200 (dua ratus) ;
tempat tidur (TT)

' Pasal 100

Admlnlstra31 ‘dan manajemen terdln dar1 struktur
organisasi dan tatalaksana.

Struktur organisasi sebagmmana dlmaksud pada ayat (1)

paling sedikit terdiri atas Kepala Rumah Sakit atau
Direktur Rumah Sakit, unsur pelayanan medis, unsur
keperawatan, unsur penunjang medis, komite medis,

- Satuan Pengawas Internal serta admlnlstra31 umum dan

keuangan



(3)

@)
‘ Anak,robste,tri dan Ginekologi. °

)

(6)
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Tata laksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi Tatalaksana: Organisasi, Standar Pelayanan,
Standar = Operasional Prosedur, Sistem Informasi
Manajemen Rumah Saklt Hospital by Laws dan Medical
Staf by Laws. " :

Pelayanan Medlk Subspes1a11s 2 (dua) dari 4 (empat)
spesialis dasar yang meliputi: Bedah Penyakit Dalam,

Pelayanan Penunjang Klinik terdiri dari Perawatan

intensif, Pelayanan . Darah, G1z1' Farmasi, Sterilisasi

Instrumen dan Rekam Medik.
Pelayanan Penun_]ang ‘Non Klinik terd1r1 dari pelayanan ;

. Laundry/Linen, - Jasa - Boga/ Dapur, Teknik dan
‘ Pemehharaan Fas111tas, Pengelolaan Limbah, Gudang,

~Ambulans, Komumka31, - 'Pemulasaraan = Jenazah, \
Pemadam - Kebakaran, - “ Pengelolaan ‘Gas Medlk dan L

o .Penampungan A1r Bers1h

(1)
2)
@)

@)

e

B Baglén' Kédua puluh !
Mekanlsme Kexja Pelayanan

Paragraf 1
Pelayanan Rawat Jalan

Pasal 1 0 1

Mekanisme -medis ke pohkhmk yang dituju sesuai
dengan j Jems penyaklt yang diderita pasien;

Pasien menunggu di pohkhmk yang dituju, untuk
menunggu panggllan sesua1 antnan, h

Pasien d1pangg11 petugas pohkhmk dan diperiksa oleh
dokter serta dlbenkan resep;

»Bagl pasmn yang memerlukan pemenksaan tambahan g

untuk pemeriksaan penunjang, maka dokter membuat

- -surat k1r1man ke baglan penunjang yang dituju;

5

Hasil . pemer1ksaan baglan penunjang setelah d1ter1mabk
oleh pas1en dlbenkan kepada dokter di pohkhmk ‘

Apablla hasﬂ pemenksaan sebagmmana dimaksud pada

~ huruf f, d1perk1rakan selesai setelah pukul 11.00 wib

@)

-yang berarti akan dapat diambil keesokan harinya maka

berdasarkan pernmbangan dokter dikeluarkan resep :

sementara dan

Pas1en menyerahkan resep dan dokter sebagalmana', ‘
dimaksud' .pada huruf -d atau g, di apotek serta
B menunJukkan kar01s berobat.: ’ '

8)

Prosedur tetap rawat jalan- pas1en yang dijamin oleh

pihak  ketiga atau asuransi kesehatan lainnya

sebagaimana . ‘dimaksud pada ayat (2) mengikuti
peraturan atau petunjuk pelaksanaan yang berlaku pada
program asuransi kesehatan tersebut yang telah
disepakati. : » o -
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| Paragraf Kedua

Pelayanan Instalas1 Gawat Darurat

(1)7

Pasal 102

7Mekanlsme kerja pelayanan di 1nsta1as1 gawat darurat :
N dlbedakan terhadap penanganan pasien dengan 1dent1tas A
i ,yang Jelas dan penanganan pas1en tak d1kena1 e

@

Prosedur tetap pelayanan terhadap ‘pasien dengan A

identitas yang jelas sebagaimana dlmaksud pada ayat 1’
sebagal berikut: - :

- . a. Pasien datang ke ‘unit- gawat darurat dan b11a

- diperlukan maka pasien dibantu oleh petugas untuk

j{i:j;_turun dari kendaraan dengan mengunakan kursi
> roda yang. selanJunya paSIGIl dlbawa ke ruang trlase

Lo S atau ruang darurat.

fgn‘t“)‘.‘:'Dokter jaga dlberltahu petugas untuk pemerlksan

‘f:f"f"_(\i‘.‘:fPemerlk Saan. dan pertolongan 1eb1h lan_]ut di ruanganv-( -
sesuai dengan sarana dan . prasana yang telah‘ SR

pasien

c  Dokter | Jaga bersama perawat Jaga memeriksa =~
- keadaan fungsi vital, kegawatdaruratan pasien dan

. pasien d1ber1 pertolongan pertama

tersedia dlbaglan rawat unit gawat darurat

'e_. V Pasien d1bawa ke ruangan atau kamar sesuai dengan :

e Jems pelayanan yang dlperlukan pasmn

Ll f:‘ : Dokter - jaga bersama  perawat jaga melakukan ,

pemeriksaan 1eb1h lan_]ut dengan pemberian terapl

S - atau pertolongan sesua1 1nd1kas1 medls

yé.ﬁ"‘Sesual dengan diagnose dan indikasi medis apablla‘ .

- diperlukan maka dokter jaga meneruskan untuk
 konsultasi ke dokter spe31ahs atau dirawat atau
_ dilakukan pemenksan penunjang atau observasi
~lebih lanjut atau dlpulangkan dengan surat rujukan

ke poliklinik; dan

o he dokter jaga menJelaskan kepada pasuen/keluarga
©  ‘tentang diagnosa, tindakan atau. terap1 yang akan, -

~ diberikan/dilakukan.
(3

: Penanganan paswn tidak dlkenal sebagalmana dlmaksud

- pada ayat (1) mehput1

a. Pasien dengan masalah sosml dan

L b.. Pa31en tanpa masalah sosml

@

Prosedur tetap pelayanan terhadap paswn tldak dikenal L
- dengan masalah sosial sebaga1mana d1maksud pada ayat .

: '. (3) huruf a, dlatur 'sebagai berikut:

a Pa31en d1ter1ma dan didata’ seperlunya oleh petugas

b. Selan_]utnya pa31en ‘ dltanganl sebaga_lmana'
penanganan pa51en blasa ' g »
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: c ;Pemberlan obat yang dlbutuhkan pa51en disesuaikan .
- . dengan - obat per81apan yang dlsedlakan RSUD A
G ,Bengkahs,

d ‘Jlka pasian: dapat dlpulangkan dan t1dak mampu

membayar ~ biaya . pengobatan, maka  secara
s tadmlmstratlf dllaporkan kepada Direktur;

el Jika | ‘pasien harus dlrawat ‘maka pasien tersebut’

, (5), ;

dlrawat d1 kelas III sesuai penyakltnya, dan’

?f; Jlka pas1en tersebut rnemnggal di unit gawat darurat :
e maka mayat dibawa ke. kamar jenazah. ‘

lProsedur tetap pelayanan terhadap pasien t1dak d1kena1

dengan tanpa masalah sosial sebagaimana dimaksud

o -pada ayat (3) huruf b diatur sebagai berikut: -

a.: Pas1en dltangam sepertl penanganan pasien biasa;

o ‘B.f‘:prablla ‘pasien dengan kond1s1 tldak blsa dlajak

6

t(1') :

~berkomunikasi ' = yang - disebabkan penurunan i

"_ ' f{kesadaran, maka petugas harus mencari identitas
pasien dari pengantar dan melaporkannya kepada
- Direktur RSUD Bengkahs ’ '

Pelayanan sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) sampa1

‘dengan ayat (5), dilaksanakan secara  terinci sesuai .
- dengan ‘Prosedur Tetap . Instalas1 Gawat Darurat yang
' (dltetapkan oleh D1rektur : :

Paragl'a.f 3 i .
Pelayanan Rawat Inap

Pasal 103

;Mekamsme kelja pelayanan d1 rawat inap terdiri atas ,
. pelayanan kepada pasien ‘umum, pasien yang dijamin

s “5‘oleh p1hak ket1ga atau asurans1 kesehatan lainnya. .

@

Pas1en umum sebagalmana dlmaksud pada ‘ayat (1)   G
~7,adalah pasien yang mampu. memb1aya1 sendm biaya

‘pelayanan kesehatannya

| Paragraf 4 ‘
Pa31en Masuk d1 Rawat Inap

T Pasal 104

(1) LPelaksanaan prosedur tetap pelayanan untuk pasien

‘ mampu, pasien yang dijamin oleh pihak ketiga atau

asuransi kesehatan lamnya yang masuk di rawat, inap
d1bedakan berdasarkan waktu masuk yaitu:

a. Masuk pagi pada han kezja dan

b ‘Masuk pada hari hbur atau sore / malam pada hari
kexja . ‘ o ,‘




o

45

Mekamsme ker_]a untuk pa31en masuk sebagalmana PG

i lemaksud pada ayat (1) huruf a, diatur sebagal, berikut:

a. Setelah membeli karcis ‘pasien mendapat pelayanan

’ Iftij)'."‘i_Berdasarkan i persetujuan ‘ ‘rawat | sebagalmana”i L
- dimaksud pada ayat (2) huruf a, pasien/keluarga ' -

dan persetujuan rawat dari dokter poliklinik/unit
- gawat darurat ba1k datang sendiri maupun pasien
- rujukan;- : SR

: ";':f’};k-pergl ke ' bagian - pencatatan medik  untuk
- mendapatkan informasi yang diperlukan seperti tata -
.- tertib, ruangan yang tersedia, mendapat surat masuk

: ruangan dan mendapat reg1ster,

e Selanjutnya pasien dirawat di ruangan yang tersedla,; .
. dan’ dlsetu_]ul oleh pas1en /keluarga :

d ~Oleh petugas ruangan, pasien’ d1lap(>1'k<"1n kepada

@)

~dokter ruangan untuk penanganan selanjutnya, dan -

" e Pasien dalam keadaan gawat yang memerlukan

- penanganan, khusus langsung ‘dirawat ~secara -
1ntenS1f d1 unit gawat darurat.

»VMekamsrne kerJa untuk paswn masuk sebagalmana
o ,Jdlmaksud pada ayat (1) huruf b, d1atur sebagai berikut:’

fa;:.”Setelah membeli kar01s dan mendapat pelayanan‘rf;.:,’

secara persetu_]uan rawat dokter unit gawat

" darurat/dokter jaga, petugas unit gawat darurat

‘menghubungi petugas ruangan untuk mendapatkan

. informasi mengenai tempat yang tersedia;

B b »Apablla tempat yang diinginkan oleh pasien tidak ada»’

- (penuh) ~'maka ' petugas unit = gawat darurat
‘};b‘meng1nformas1kan ‘kelas 1a1nnya _yang ada serta‘f, ‘
men_]elaskan peraturannya, i

o . Atas persetujuan pasien maka. petugas mengeluarkan

- surat masuk ruangan di ruangan yang tersedia dan
pasien dapat pindah ke ruangan yang dungmkanﬂ
: apablla telah tersedla, s :

ot d : Untuk pas1en yang memerlukan penanganan segera '

| ~oleh dokter ahh dllaporkan sesegera mungkin oleh N
. petugas; dan o %

L e Prosedur rawat selanjutnya diatur oleh Staf Medis

(4)

“dijamin pihak ketiga atau asuran31 kesehatan lamnya,- -

: Fungs1ona1 ruangan sesuai dengan penyakit pasien.

Mekanlsme kerja yang berlaku terhadap pasien yang

: =-d1atur sebaga1 berlkut

a _Setelah selesa1 pada peléyanank rawat jalan,
seandamya ‘pasien membutuhkan rawat inap maka

_status yang telah disetujui rawat oleh dokter dlbawa o :

ke pelaksana pembentukan Rumah Sakit;

b. Pasien meminta bantuan pada petugas rekam rned1s,

- dimana’ oleh pelaksana pembentukan Rumah Sakit
: pasmn d1ber1 Jamman rawat; ~ :
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e “,*Apablla pa81en masuk melalu1 unit gawat darurat, S
 maka langsung dirawat dengan dirujuk hanya dari
“unit ‘gawat darurat;

S d.. Apablla pasien memerlukan darah maka dokter akan
- memberikan blanko permintaan darah yang disahkan
oleh Panitia Pembentukan Rumah Sakit untuk

: langsung dlbawa ke palang merah; dan -

e. Kepada: paswn yang ‘memerlukan tindakan canggih
.. maka dokter akan membenkan blanko permlntaan
~  tindakan = canggih ‘lalu- dibawa ke Badan
" - Penyelenggara Jamlnan 8031a1 Bengkalis untuk '
,mendapatkan bantuan : |

S . Paragraf 5 ‘ -
S Pasmn Keluar dar1 Rawat Inap ‘

Pasal 105

’ (1») Pelaksanaan prosedur tetap pelayanan untuk pa81en‘

" 'vmampu, pasien tidak" mampu atau pasien peserta BPJS
‘'yang keluar dari rawat inap dlbedakan berdasarkan
kondisi pa31en saat keluar yaltu :

a. Keluar hldup, dan
o ,b Keluar memnggal dunla

- (2) ‘Mekamsme -kerja ‘untuk paS1en keluar sebagalamana'
S dlmaksud pada; ayat (1) huruf a, dlatur sebaga1 berikut::

’a. : Keputusan pasien boleh pulang diberikan oleh dokter
. _yang merawat dan untuk pasien pulang paksa harus
'dltandatanganl oleh pa31en atau keluarga; ‘

b. Data ‘tindakan pelayanan - medis, pelayanan
. perawatan, pelayanan ~penunjang - dan  lain-lain,
. dicatat oleh petugas ruangan berdasarkan pola tanf '
“”-L’“yang berlaku SR R : S

f‘c.p | Setelah dlterbltkan surat taglhan perhltungan biaya, el
: f*maka pasien langsung membayarnya d1 kas1r RSUD
@Bengkahs, } , S

d.- Apab1la pembayaran dllakukan pada ‘sore, malam
“atau pada hari libur maka data tindakan pelayanan
- medik, pelayanan perawatan, pelayanan penunjang
- dan  lain-lain . -dicatat  oleh petugas ruangan
o {-»berdasarkan pola tarif yang ' berlaku dan setelah |
. keluarga pasien membayar ke loket pembayaran umt o
"..:g,gawat darurat; dan e

e Berdasarkan buktl pelunasan atau surat jaminan
: hutang, maka pasien dapat menlnggalkan ruangan.

v (3) Mekamsme kerja untuk - pasien keluar sebagaimana
S :dlmaksud pada ayat (1) huruf b d1atur sebaga1 benkut




a ~Jenazah boleh ’dibia"\’ﬁa palahé atau dipindahkan ke e
kamar jenazah apabila pasien dinyatakan meninggal
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‘dunia oleh dokter, sesudah dltunggu selama 2 (dua)

jam;

‘i‘ b:.' Bagi Jenazah yang langsung dlbawa pulang, maka

- keluarga pasien terlebih dahulu memenuhi prosedur

. administrasi dan pembayaran sebagimana yang
Bt ;_’dlberlakukan ‘pada prosedur pembayaran untuk g
. pasien keluar hldup, ; ‘

f‘fc,‘.":;fBagl Jenazah yang masuk - kamar _]enazah maka

keluarga pasien terlebih dahulu memenuhi prosedur
- administrasi dan pembayaran sama dengan prosedur

- pasien pulang hidup ditambah administrasi dan
~ biaya kamar Jenazah sesuai dengan peraturan pola

| . ,;tar1f dan - ’
- d. Bagi _]enazah yang terlantar rnaka plhak RSUD,,

i Bengkahs harus memusyawarahkannya dengan
- Dinas Sosial . Kabupaten o ,Bengkahs - untuk

 penanganan sela_n_]utnya |
¥ €. Mekanisme kerja sebagaimana dimaksud pada ayat

. (2) dani ayat (3) berlaku terhadap pasien umum dan
~ .pasien yang duamm oleh perusahaan asuransi atau

. p1hak ketlga sesua1 dengan ketentuan yang berlaku.

e f  Mekanisme ker_]a sebagalmana dimaksud pada ayat'_

- (2) dan ayat (3) berlaku terhadap pasien yang dijamin

. aleh pihak ketiga atau perusahaan asuransi

“kesehatan lainnya sesuai dengan kesepakatan antara -
“kedua belah pihak yaitu pihak RSUD Bengkahs

dengan pihak ketiga atau perusahaan asuransi.
kesehatan lamnya i '

' Bagian Kedua Puluh Satu

“Akuntabilitas Kinerja

Perencanaan, Penganggaran, dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran

m

@

Paragraf 1
Perencanaan o

Pasal 106

‘Dlrektur RSUD menyusun rencana strategls bisnis.

Rencana Strategis Bisnis sebagaumana dimaksud pada, ’

g ;ayat (1), mencakup pernyataan visi, misi, program
- strategis, pengukuran pencapaian kinerja, rencana
- pencapaian lima tahunan dan proyekm keuangan hma BT

o ‘tahunan RSUD Bengkalis.

@

Visi. sebagalrnana d1maksud pada ayat (2), memuat suatuk
gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan

: .'f[yang ber1s1kan 01ta dan citra yang 1ng1n dlwu_]udkan



- . ¢ sesuatu yang- harus d1ernban atau dilaksanakan sesuai -
visi - yang dltetapkan ‘agar tu_]uan organisasi dapat
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M1s1 sebagalmana dlmaksud pada ayat (2), memuat

S terlaksana sesua1 dengan bldangnya dan berhas11 dengan
' baik. L o ;

)

Program, strateg1s sebagaumana dlmaksud pada ayat (2),

. 'memuat ' program yang berisi proses keglatan yang

~ berorientasi pada hasil yang 1ng1n dicapai sampai dengan =
“kurun waktu 1 (satu) sampai dengan S (lima) tahun
~dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala
~ yang ada atau mungkm timbul.-

)

Pengukuran pencapalan kmerja sebagaumana dimaksud
pada ayat (2), memuat pengukuran yang dilakukan

,:' .. dengan menggambarkan pencapaian  hasil keglatan ‘
. dengan disertai analisis atas faktor internal dan faktor
e _’>'eksternal yang mempengaruhl tercapamya kinerja.

-

®

@
- disusun berdasarkan prinsip anggaran berbasis kinerja,
: ’perhltungan ‘akuntansi ‘biaya menurut jenis layanan,

@

Rencana ~pencapa1an . lima tahunan sebaga1mana
dimaksud pada ayat (2), memuat rencana capaian

fk1ner_]a pelayanan tahunan selama 5 (lima) tahun.

-Proyeksr keuangan hma tahunan sebaga1mana dimaksud
- pada ‘ayat (2), memuat perkiraan capaian kinerja
e keuangan tahunan selama 5 (hma) tahun.

i dan evaluas1 kmerja

Rencana Strategls B1sms sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dlpergunakan sebaga1 dasar penyusunan RBA

Paragraf 2 .
Penganggaran _

Pasal 107

'»D1rektur ‘menyusun RBA tahunan yang berpedoman

kepada rencana strategls
Penyusunan RBA sebagmmana dimaksud pada ayat (1)

kebutuhan pendanaan dan - kemampuan pendapatan

e - yang diperkirakan akan diterima dari masyarakat, badan :
. lain, - APBD, APBN dan sumber pendapatan RSUD

Bengkalis 1a1nnya

‘RBA merupakan penJabaran 1eb1h lanjut dan program
~dan kegiatan RSUD Bengka.hs dengan berpedoman pada

. PPK-BLUD.

@

RBA sebagalmana dlmaksud pada ayat (3), memuat

oa. Klnerja tahun. ber_]alan,

g .@,;";.Qﬂ o T

“Asumsi makro dan rmkro,
~Target klner_]a, S ‘
~'Anahsxs dan perk1raan blaya satuan, - |

Perklraan harga,



‘b‘"vq’q o

‘ Anggaran pendapatan dan b1aya, 5
Besaran persentase ambang batas, 5
. _"Prognosa laporan keuangan R

‘ Perklraan maju;"

. b o
.

3 Rencana pengeluaran mvestas1/ modal dan

o k. ;'Rlngkasan pendapatan dan b1aya untuk konsolidasi

5)

g

- dengan RKA RSUD Bengkahs atau APBD. ,
RBA sebagaumana dlmaksud pada ayat (4), dlsertm ‘

dengan usulan program, keglatan, standar pelayanan. . -

m1n1ma1 dan blaya dari keluaran yang akan dihasilkan.

a. -Hasﬂ keglatan usaha; L

o

o a0 o

. 'Faktor yang mempengaruhl k1ner_]a,

Laporan keuangan tahun beljalan dan

' Hal lain yang. perlu d1t1ndak1an3ut1 sehubungan '
; 'dengan pencapalan kmer_]a tahun bexjalan | R

Asumsi makro dan m1kro sebagalmana ‘dimaksud padak .f’ o

ayat (4) huruf b, ‘meliputi: -

_ ‘a. -ngkat 1nﬂa81
'b. Pertumbuhan ekonomi;
e VNil'ai kurs, : |
- d. Tarifidan

e Volume pelayanan e o
o _(8)3 ~1Target kmerja sebaga1mana dlmaksud pada ayat (4)k’f
- hurufc, e11put1 E i

ca. _' Perk1raan pencapalan klnerja pelayanan, dan

b Perklraan keuangan pada tahun yang dlrencanakan

L ©

Analisis ‘dan perkiraan b1aya ‘satuan sebaga1mana
dimaksud pada ayat (4) huruf d, merupakan perkiraan
b1aya per unit penyedia barang dan/atau jasa pelayanan -

yang diberikan -setelah memperhxtungkan seluruh
" komponen biaya dan volume barang dan /atau jasa yang ‘
. ‘akan d1has11kan o : S ,

| v(l‘O) Perk1raan harga sebaga1mana dlmaksud pada ayat (4) - 'f *

~ huruf e, merupakan estimasi harga jual-produk barang

dan/atau .. jasa setelah = memperhitungkan - biaya i

persatuan dan tingkat margin yang dltentukan sepert1 ‘

| ‘tercermin dan tarif layana.

o : '_(1 1) Anggaran pendapatan dan biaya sebagalmana dlmaksud -

‘pada ayat (4) huruf f, merupakan rencana anggaran -

- untuk seluruh kegiatan tahunan yang dinyatakan dalam - -
= satuan uang yang: tercermm dan rencana pendapatan‘ N

fdan b1aya

K1ne13a ‘tahun- berjalan Sebagalmana ‘dimaksud dalam
= ayat 4) huruf a, me11put1 - ‘

‘Perbandmgan RBA tahun bezjalan dengan reahsa31, IR |
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(12) Besaran  persentase ‘ambang batas ‘sebagam"lana‘

- dimaksud pada ayat (4) huruf g, merupakan besaran

- persentase . perubahan anggaran bersumber dari
- pendapatan ' operasional yang diperkenankan dan -
~ditentukan = dengan = mempertimbangkan - ﬂuktuasi
~ kegiatan operasxonal RSUD Bengkahs

| "(’113) Prognosa laporan keuangan sebagalmana dlmaksud‘
. “pada ayat (4) huruf h, merupakan perkiraan realisasi

 'keuangan tahun berjalan seperti tercermin pada laporan.
o operasmnal neraca, dan laporan arus kas. :

- (14) Perkiraan maju sebagalmana dlmaksud pada ayat (4)

o ~ program dan kegiatan yang telah d1setu_1u1 dan men_]adl
~ dasar penyusunan anggaran tahun benkutnya

— (15) Rencana pengeluaran 1nvestas1/ modal sebagmmana
dlmaksud -pada ayat (4) huruf j merupakan rencana,
pengeluaran dana untuk memperoleh aset tetap. :

(16) ngkasan pendapatan dan biaya untuk konsolidasi

- huruf i, merupakan perhitungan kebutuhan dana untuk o :
tahun anggaran ~ berikutnya  dari tahun yang . .
direncanakan guna - memastlkan - kesinambungan -~ . .

dengan RKA "RSUD  Bengkalis/APBD sebagaimana

dimaksud- pada ayat (4) huruf k, merupakan ringkasan
. pendapatan dan biaya dalam RBA yang disesuaikan
dengan format RKA RSUD Bengkahs /APBD

A,(l"7) RBA sebagaunana d1maksud pada ayat (1) d1sa_]1kan_ o
2 fsebagal bagian yang tidak terp1sahkan dan Rancangan '
Peraturan Daerah tentang APBD. : : ,

~(18) RBA . sebagaumana dlmaksud ‘ pada ayat (1_),:
dlpersamakan sebagai RKA RSUD Bengkahs JAPBD.

(19) RBA sebagaimana dlmaksud pada ayat (1), disampaikan
- kepada BPKAD.

‘(20) RBA sebagalmana dlmaksud pada ayat (19), oleh BPKAD - |

disampaikan kepada Tim - Anggaran Pemermtah Daerah
. untuk dllakukan penelaahan ‘

'(21) RBA yang = telah dllakukan penelaahan oleh Tim
- “Anggaran Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud
- dalam ayat (20) disampaikan kepada Pejabat Pengelola

-+ Keuangan Daerah untuk dltuangkan dalam Rancangan
: T”_flPeraturan Daerah tentang APBD. ' |

(22) Setelah Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD
'i‘-"sebaga1mana dlmaksud dalam ayat (21) ditetapkan
" menjadi  Peraturan Daerah, Direktur melakukan
. penyesuaian’ terhadap RBA untuk ditetapkan men_]ad1 '
RBA definitif. :

(23) RBA deﬁmtlf sebagalmana dlmaksud pada ayat (22),

: d1paka1 ‘sebagai dasar penyusunan DPA (DPA) BLUD_,

g untuk dlajukan kepada BPKAD
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Paragraf 3

Dokumeri Pelaksanaan Aanggaran (DPA) ~

- ; (4)

Pasal 108

‘1(1) DPA mencakup seluruh pendapatan dan belan_]a,‘
‘>-‘proyek51, arus  kas, ‘serta jumlah dan kualitas jasa .
SN i dan/ atau barang yang akan dxhasﬂkan
(2 r’Kepala BPKAD sesua1 ' dengan kewenangannya,
. _mengesahkan DPA RSUD Bengkalis paling lambat
i tanggal 31 Desember menjelang awal tahun anggaran
- (3) ‘Dalam hal DPA sebagaumana dxmaksud pada ayat (2)
- ... belum disahkan oleh Kepala BPKAD, sesuai dengan
- kewenangannya, Direktur dapat melakukan pengeluaran

‘uang - paling = tinggi sebesar angka DPA tahun

sebelumnya.

DPA  yang ‘telah  disahkan - olehKepala BPKAD
-sebagalmana dimaksud pada ayat (2) menjadi lampiran
~dari pexjanjlan kinerja yang ditandatangani oleh Bupati =

~ “sesuai dengan kewenangannya dengan Direktur, antara
- lain memuat kesanggupan untuk meningkatkan:

~a. Kinerja pelayanan bagi masyarakat;

. b. Kinerja keuangan dan non keuangan;

“c. ~Manfaat bagi l_ayanan_' masyarakat; dan |

od. Menerapkan' praktik’bisnis yang sehat.

©

- DPA yang telah disahkan oleh Kepala BPKAD, sesuai |

kewenangannya, sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

- menjadi dasar dari penankan dana yang bersumber darl
APBN dan /atau APBD. :

Penarikan dana sebagalmana dimaksud pada ayat (5),

“digunakan untuk belanja pegawai, belanja modal, barang .
~dan/atau jasa,  dilakukan sesuai dengan ketentuan

L peraturan perundang-undangan yang berlaku

| :(7)”

,Penankan . dana untuk barang dan /atau jasa
‘sebagaimana dimaksud pada ayat (6), sebagai selisih

% jumlah kas yang tersedia ditambah dengan aliran kas.

masuk yang diharapkan dengan jumlah pengeluaran
yang diproyeksikan dengan memperhatikan anggaran

" kas yang telah ditetapkan dalam DPA RSUD Bengkalis.

)

, | ‘Paragraf 4
: Pengelolaan Kas

Pasal 109 o

Transaksi penenmaan dan pengeluaran kas yang
' dananya bersumber dari jasa layanan, hibah, hasil kerja

© . sama dengan pihak lain, danlain- lain pendapatan yang
i : sah dllaksanakan me1a1u1 rekemng kas RSUD Bengkahs :



(2)

@

(@)

(5)

,o'n. o o
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Dalam pengelolaan kas sebagalmana dlmaksud pada G

‘ayat (1) Direktur rnenyelenggarakan :
Ca. Perencanaan penerimaan dan pengeluaran kas;

Pemungutan pendapatan atau taglhan
Penylmpanan kas dan mengelola rekening bank;
Pembayaran o |

Perolehan sumber dana untuk menutup deﬁs1tr
- jangka pendek dan - : : ‘

memperoleh pendapatan tambahan

Penerlmaan RSUD Bengka.hs pada setiap har1 dlsetorkan (.
: ~=seluruhnya ke rekening kas RSUD Bengkalis dan

dllaporkan kepada Wakil Dlrektur Administrasi dan
Keuangan. '

Pengelolaan kas RSUD Bengkalis _dilaksanakani '
berdasarkan praktek bisnis yang sehat

Penarikan dana yang bersumber dari APBN dan atau .

APBD. dllakukan dengan menerbitkan surat perintah

membayar ' sesuai dengan ketentuan perundang-

(1)

undanga_n yang berlaku

Baglan Kedua Puluh Dua :
Pengadaan Barang dan/atau Jasa

: Pasal 110 : _
Pengadaan barang ‘dan/atau Jasa pada RSUD Bengkahs i

s dllaksanakan berdasarkan, ‘

fa. ~Sepenuhnya dari ketentuan yang berlaku bagl"_: )

(2)

@)

'pangadaan barang atau jasa pemerlntah atau

b. Pembebasan . sebagian  atau seluruhnya dari
ketentuan yang berlaku bag1 pengadaan barang:
dan/atau jasa pemerintah. ~

Kebijakan pengadaan barang ~dan/atau Jasa‘
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf b,

. berlaku hanya apabila RSUD' Bengkalis ditetapkan oleh

Bupati dengan status penuh melaksanakan PPK-BLUD
sehingga dengan alasan efektlﬁtas dan/ atau efisiensi

d1ber1kan ﬂek51b111tas S
Flek31b111tas sebaga1mana dlmaksud pada ayat (2), i

d1ber1kan terhadap ‘pengadaan barang dan/atau jasa

'~ yang = sumber dananya berasal dan pendapatan

fungsional, yaitu:

a. Jasa layanan;

. Hlbah tldak terikat; -

b , ‘
c. Hasﬂ kexja sama dengan plhak 1a1n dan
d

Lam Jain. pendapatan RSUD Bengkahs yang sah.

Permanfaatan surplus kas _]angka pendek untukk‘; :



 (’4) -Dalam 'pencfapan penyed‘laﬁ barang dan jasa, panit‘ia' i

. pengadaan terlebih - dahulu harus memperoleh -
‘ ﬂrfi_persetu_)uan tertuhs dari: R ’

. ;;\'};a Direktur untuk pengadaan barang dan/atau jasa
* yang bernilai di atas Rp. 200 000. OOO 00 (Dua ratu S:—f

juta ruplah), atau :
/,PeJabat lam yang dltunjuk oleh D1rektur untuk

| - pengadaan  yang  bernilai = sampai dengan -

_ Rp. 200.000. 000,00 (Dua ratus _]uta rupiah).

(5) : ,"Ketentuan pengadaan barang dan/atau  jasa yang ;

~ditetapkan Direktur sebagalmana dimaksud pada ayat

Lbff_'f(4), ~harus dapat menjamin ketersediaan barang

- dan/atau jasa yang lebih bermutu, lebih murah, proses
- pengadaan yang sederhana dan cepat serta mudah

‘menyelesaikan dengan kebutuhan untuk mendukung R

o -kelancaran pelayanan RSUD Bengkalls
. ,(6.)7: : Pengadaan ‘barang dan/ atau Jasa dilakukan berdasarkan

~prinsip efisien, efektif, transparan, bersaing, adil/tidak o

. | 1dlskr1m1nat1f akuntabel dan praktek b1sn1s yang sehat.

Pasal 111

o .4\(1*)?;;Pengadaan barang dan/atau ‘ Jasa d11akukan oleh & S

= pelaksana pengadaan

‘(2) :;'Dalam pelaksanaan pengadaan dlbentuk unit layanan i
 pengadaan barang dan jasa yang ditetapkan/dibentuk

"~ . oleh Direktur yang ditugaskan secara khusus untuk s

¢ “melaksanakan pengadaan barang dan atau jasa guna .
e keperluan RSUD Bengka.hs ‘

L ’(‘3) ; Pelaksana pengadaan sebagaJmana dimaksud pada ayat

(1), terdiri dari personil yang memahami tata cara
. pengadaan,  substansi pekeljaan/keglatan ' yang_;f;‘ A

e - bersangkutan dan bidang lam yang diperlukan

s “‘(4\5;-,7Penunjukan pelaksana, pengadaan barang dan/ atau jasa .
T sebaga1mana dlmaksud pada ayat (3) d11akukan dengan
ot pr1n31p ' omnes |

-};‘ a. Ob_]ekt1v1tas, dalam hal penunjukan yang dldasarkan Sl

.+ pada aspek 1ntegr1tas moral, kecakapan pengetahuan
‘mengenai proses dan prosedur pengadaan barang

o dan/atah jasa, tanggung jawab untuk mencapai S

.. sasaran - kelancaran. : dan: ketepatan tercapamya
~;,pengadan barang dan/ atau Jasa o

b Independensi, dalam hal menghmdan dan mencegah

S “‘terjadinya pertentangan kepentingan dengan pihak | .

baik langsung maupun tldak langsung, dan

:Sallng uji dalam hal berusaha memperoleh mformasl G

~ terkait dalam melaksanakan penunjukan pejabat lain o

L ‘dari sumber yang berkompeten, dapat dipercaya, dan  :; ?‘.1 ;

_dapat dlpertanggung]awabkan ~untuk mendapat
: keyakinan yang memadai- dalam = melaksanakan
- penunjukan pelaksana pengadaan lain.




'
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o Baglan Kedua Puluh Tiga- : ; .
e PengelOlaan?Barang_

e Paragraf 1 : S
Pengelolaan Barang Inventans

Pasal 1 12

Barang 1nventans m111k RSUD Bengkahs dapat d1a11hkan"‘ L
~kepada ' pihak lain dan/ atau d1hapuskan berdasarkan e

pertlmbangan ekonomls i

1Pengahhan kepada plhak laun sebagalmana dlmaksud
~pada ayat (1) .dilakukan - dengan cara dijual,

dlpertukarkan atau d1h1bahkan

Barang 1nventar1s sebagalmana dlmaksud pada ayat (1),
‘merupakan barang pakai habis, barang untuk diolah =

© . atau dijual, " barang lainnya yang ‘tidak memenuhi =
SR persyaratan sebaga1 aset tetap ‘
“) .
- pengahhan . sebagaimana dimaksud pada ~ayat (2)‘
i merupakan pendapatan RSUD Bengkahs

- ®

Penerimaan hasil penJualan barang inventaris ‘sebagai-

Pengahhan dan/ atau penghapusan barang 1nventans
sebagaimana ' dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)

dilaporkan  kepada Direktur RSUD Bengkalis dan -

. dituangkan dalam laporan keuangan RSUD' Bengkalis.
- RSUD ' Bengkalis tidak dapat  mengalihkan dan/atau

":=1~‘~menghapus aset tetap, kecuali atas persetujuan pejabat =~ -
- yang berwenang dengan menerbitkan Keputusan Bupat1
tentang penghapusan barang m111k daerah ’

‘(1‘)

5 FRNY sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) dan ayat (4) . -
- dilaporkan kepada Bupat1 melalu1 Sekretarls Daerah.

e , Paragraf 2 S
g Pengelolaan Aktlva Tetap e

PR Pasal 1 13 ‘
Aset tetap sebagaumana dlmaksud pada ayat (1) o

f‘merupakan aset “berwujud - yang. mempunyai masa.

- manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan - -
" dalam kegiatan RSUD Bengkahs atau dlmanfaatkan oleh .
'masyarakat umum ' o

@

Kewenangan pengahhan dan/ atau penghapusan aset
tetap . sebagaimana  dimaksud pada = ayat (1) -

: dlselenggarakan berdasarkan jenjang nilai dan jenis
.~ barang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- Gt
undangan yang berlaku. : b

@)

" Penenmaan hasil penjualan aset tetap sebaga1mana di-

maksud pada ayat (3) merupakan pendapatan
Pemermtah Kabupaten Bengkahs o

Pengahhan dan - atau penghapusan “aset tetap




NER

Penggunaan aset tetap untuk keglatan yang tldak terkait -

langsung dengan tugas pokok ~dan fungsi RSUD

 ;  Bengkalis ‘harus mendapat persetuJuan Bupat1 ‘melalui -
S Sekretans Daerah ‘

S .+ RSUD- Bengkahs ‘dapat melakukan kelja sama dengan o
plhak lam

@ X

Baglan Kedua Puluh Empat ‘
S KerJasama g P

il Pasa1114 _ : R0
Untuk memngkatkan kuahtas dan kuantitas pelayanan "

,Kelja sama sebagalmana dlmaksud pada ayat (1),

- dilakukan ‘berdasarkan prinsip efisiensi, efektivitas,
gy ekonomls dan saling menguntungkan

®)

~Kerja sama dengan pihak lain’ sebagalmana dlmaksud
*‘pada ayat (1), mehputl '

ooa ~Ke1]a sama kopera51

'b.": ‘Sewa menyewa; dan o

= c -\Usaha 1a1nnya yang menun_]ang tugas dan fungsr

@

; BLUD

‘;Kerja sama- kopera31 sebagalmana dlmaksud pada ayat N

~(3) huruf a, merupakan ikatan antara RSUD Bengkahs‘

Vhg .k-_:ldengan pihak lainnya, melalui pengelolaan manajemen

~dan- - proses . operasional = secara bersama dengan

i ‘pembaglan keuntungan sesua1 kesepakatan kedua belah s

T p1hak

©

Sewa menyewa sebagalmana dlmaksud pada ayat (3)H

“huruf b, merupakan hak penggunaan/pemakaian’

i fbarang/ alat RSUD Bengkalis kepada pihak lain atau

©

. _sebahknya dengan imbalan berupa uang sewa bulanan
“atau .tahunan ‘untuk jangka waktu terténtu, baik

sekaligus maupun secara berkala.

Usaha 1a1nnya yang menunjang tugas dan fungsi

‘sebagaimana’  dimaksud pada .ayat (3) huruf c,

= k’f.'merupakan kelja sama dengan plhak lain yang
o menghasﬂkan pendapatan bagi RSUD Bengkalis dengan -

. tidak . mengurangi kualitas 'pelayanan umum yang -
“menjadl kewajiban RSUD Bengkalis antara lain dari ker_]a

‘fi ‘sama Jasa pelayanan perawatan dan pend1d1kan

Pasal 115 -

(1) Hasﬂ kerJa : sama merupakan pendapatan RSUD 3
BN Bengkahs ,
o (2) ‘ :Pendapatan RSUD Bengkahs sebagalmana dlmaksud
- pada ayat (1) dapat dlpergunakan secara langsung untuk

: memb1aya1 pengeluaran sesuai RBA..
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Baglan Kedua Puluh L1ma ‘

Pelaporan dan Pertanggung]awaban o

Pasal 1 16

© neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan -

@)

keuangan dlserteu mengena1 laporan k1netja

Laporan - keuangan’ unit  usaha/layanan yang

- jdlselenggarakan RSUD Bengkahs dikonsolidasikan dalam I;‘f
o laporan keuangan sebagaimana dlmaksud pada ayat (1).

‘Lembar muka laporan keuangan unit usaha/layanan |

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dimuat sebaga1

S lamplran laporan keuangan RSUD Bengkahs
@

“dimaksud pada ayat (1) disampaikan secara berkala

Laporan keuangan RSUD Bengkahs sebaga:manai

. kepada Bupati, sesuai dengan kewenangannya untuk
.- dikonsolidasikan dengan laporan keuangan Pemerintah

,(_5),

:-. Kabupaten Bengkahs

Laporan keuangan sebagalmana dlmaksud ayat (1)

"dlsampalkan kepada Pemerintah Kabupaten Bengkalis

- sesuai dengan: kewenangannya paling lambat- 1 (satu) e
£ bulan setelah penode laporan berakhir. - ~

()

@
. di audit oleh Badan Pemeriksa Keuangan sesuai denganf
- ketentuan peraturan perundang-undangan :

'Laporan keuangan RSUD Bengkahs merupakan bagian
* yang tidak terpisahkan dari laporan pertanggun.awaban
8 keuangan Pemerintah Kabupaten Bengkahs : 5

Laporan keuangan RSUD Bengkahs disesuaikan dengan -

‘standar akuntansi pemerintah. ‘
Laporan pertanggun'awaban keuangan RSUD Bengkahs ’

Baglan Kedua Puluh Enarn |

b Stahdar Pelayanan Farma31 Rumah Séiklt

RO
@)

@

| Pasal 1 17

Pelayanan Farma31 d1atur dan dlkelola dem1 terc1ptanya
' tujuan pelayanan yang meliputi: ‘ '

Instalas1 Farmasi Rumah Sakit d1p1mp1n oleh Apoteker, '

Pelayanan Farmas1 dlselenggarakan dan dikelola oleh'

. Apoteker yang mempunyai pengalaman paling rendah 2 -
©(dua) tahun di baglan Farma31 RSUD Bengkalis; b

‘Apoteker telah terdaftar di Kementenan Kesehatan dan'k B

mempunya1 Surat Ijin Kerja;

Pada pelaksanaannya Apoteker dibantu oleh tenaga Ahh »
Madya Farma31 (D 3) dan tenaga ‘menengah Farmas1 o

ty (AA)’

(1) fLaporan keuangan RSUD Bengkahs sekurang—kurangnya o

“mehputl laporan reahsa51 anggaran/laporan operasional, .
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- (’5) Kepala 1nstala81 Farmas1 bertanggung Jawab terhadap S

- segala aspek hukum dan peraturan peraturan Farmasi
- baik terhadap pengawasan  distribusi maupun
‘ ,admlmstras1 barang Farmasi; dan — ‘

- (6) Setiap saat harus ada Apoteker di tempat pelayanan

7 untuk - melangsungkan dan mengawasi pelayanan

~ Farmasi dan harus ada pendelegasian wewenang yang
bertanggung jawab bila kepala Farmasi berhalangan.

S = Paragraf 1 s
I Tugas Pokok Baglan Farmas1 :

Pasal 118

ABaglan Farma31 RSUD Bengkahs mempuny‘,=u tugas pOkok TR

sebagai berikut: ,
(1) Melangsungkan pelayanan Farmas1 yang optimal;

(2)1 "'Menyelenggarakan kegiatan - pelayanan Farmasi secara ;
© . profesional berdasarkan prosedur keFarmasxan dan etik
. profesi;. dan Sk -

(3) . Melaksanakan komun1kas1, 1nforma31 dan eduka31

Paragraf 2
Pengadaan Baglan Farmas1
= I _ Pasal 1 19 - :
Pengadaan baglan Farmas1 dllaksanakan me1a1u1 ;
(1) ; Pembehan yang meliputi:

a. Secara tender oleh unit pelayanan pengadaan (ULP)
* barang Farmasi; dan

b ‘Secara langsung dari . pabrlk/ dlstnbutor/ pedagang‘v £

S besar Farrna31 / rekanan,
(2) Produksi/ pembuatan sedlaan Farmas1 yang meliputi:
a. Produks1 steril; dan
b Produk51 non steril;
) (3) 3 Sumbangan / droplng / h1bah

R BAB III _ :
PENGORGANISASIAN STAF MEDIS F UNGSIONAL

fe Baglan Kesatu
Kelompok Staf Med1s Fungs1ona1 (KSMF)

Pasa.l 120

' (1)77 Pengorganlsasmn Staf" Medls F‘ungsmnal di RSUD
Bengkalis dilakukan -dengan pembentukan Kelompok
. Staf Medis Fungsional (KSMF). ‘
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j(3)“
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;’KSMF dlbentuk dan dltetapkan oleh D1rektur

Wadir. Pelayanan

@

KSMF merupakan kelompok yang mengkoord1nas1kan . |
pelayanan profe81 medlk : :

Pasal 121

Tu_]uan pengorganlsas1an Staf Medxs Fungsmnal adalah agar

 Staf Medis Fungsmnal di Rumah Sakit dapat fokus terhadap '
- kebutuhan pasien, sehingga menghasilkan pelayanan med1s R

yang berkuahtas, eﬁ31en dan bertanggung Jawab

(R

e

e

o Pasal 122
Pengelompokan Staf Medls Fungsmnal kedalam KSMF

adalah berdasarkan. keahhan atau spemahsasmya.

@ X

KSMF RSUD Bengkahs terd1r1 darl
- KSMF Anak; =
. 'UKSMF Obstetri dan Gmekologl, o
'KSMF Bedah
. KSMF Penyaklt Dalam
: KSMF Mata
L ’KSMF Saraf o
KSMF Kulit dan Kelamm
. KSMF Penunjang Medls
. KSMF Paru;

e KSMF Umum, dan

okl KSMF Gigi dan Mulut

B
| '(4),‘

6 SO
SN _spesmlls Penyakit Dalam, ; Spes1a11s Jantung dan dokter Ny
: ']umum pelaksana Hemodlahsxs L ’

» KSMF Mata merupakan kelompok doktcr spes1a11s Mata.

KSMF Saraf merupakan kelompok dokter spesmhs Saraf

@
- ®
o

. {KSMF Anak merupakan kelompok dokter spesialis Anak.

KSMF' ‘Obstetri dan’ Gmekologl merupakan kelompok
o dokter spes1ahs Obstetri dan Gmekologl

KSMF Bedah merupakan kelompok dokter spesialis
Bedah, dokter spesialis Anestesi, dokter spesialis
Orthoped1, speswhs Bedah Saraf dan dokter- spe31a.hs
THT. ;

KSMF Penyaklt Dalam. merupakan kelompok dokter ’

dan spe51ahs Rehabilitasi Medik. _ ,
KSMF ‘Kulit dan Kelamin merupakan kelompok dokter

Jspes1ahs Kulit dan Kelamm N

'KSMF berada d1 bawah dan bertanggung Jawab kepada» RQ ‘r
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k(lO) KSMF Paru merupakan kelompok spemahs Paru dan”k i

dokter umum ‘yang seminat di bagian paru.

: ‘(1 1) KSMF Penun_]ang ‘Medis merupakan kelompok dokter

" spesialis Radiologi, spesmll_s Patologl Klinik, Sp esialis R

~ Patologi Anatomi. ,
“ '(12) KSMF Umum merupakan kelompok dokter umum.
(13) KSMF Ggl dan Mulut merupakan kelompok dokter gigi.

' ;(14) Perubahan nama, penambahan dan pengurangan KSMF
dltetapkan oleh D1rektur o

e BaglanKedua
Keanggotaan KSMF
Pasal 123 o

_(1‘) Seluruh Staf Medls Fungswnal ba1k bekelja purna waktu.
o atau paruh waktu wajib menjadi anggota KSMF kecuali

" Dokter Konsultan dan Dokter: Penggann dari Juar Rumah E

Saklt serta Dokter Residen.

(2) Setiap KSMF beranggotakan m1n1ma1 2 (dua) orang Staf

- . Medis Fungsmnal - dalam hal Staf Medis Fungsional .

dengan keahlian yang sama ‘kurang dari 2 (dua) orang

 atau belum ditetapkan sebagai KSMF tertentu, maka Staf

- Medis Fungsional yang besangkutan masuk dalam KSMF a
Spes1al1s yang berkaitan.: -

‘ (3)‘.' ‘Penempatan Staf Med1s Fungsmnal kedalam KSMF
P d1tetapkan dengan keputusan D1rektur :
“ } Pasal 124 :
‘(1)_" Set1ap KSMF d1p1mp1n oleh seorang Ketua yang

. ditetapkan oleh = Direktur dengan mempertlmbangkan} A

el sikap profesional, reputa81, dan penlaku

. (2) - ‘Dalam menentukan Ketua "KSMF, Direktur dapat
< meminta masukan . dari Komite Medik, Wadlr
' Admlnlstra31 dan Keuangan serta Wadir Pelayanan

- (3) Penetapan : sebaga1 Ketua ' KSMF dengan syarat-
L keputusan D1rektur untuk masa _bakt1 selama 2 (dua);

4) -Apablla Ketua KSMF dlangkat men_]adl Ketua Kom1te

. Medik maka Direktur ‘menetapkan . Ketua KSMF yang

 baru sebagau penggantinya. :

(5)‘ Tata cara pengangkatan Ketua KSMF d1tetapkan oleh
o D1rektur s ‘
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‘ Baglan Ketlga

g ;\:Tugas dan Wewenang Ketua KSMF L

E a Mengusulkan uraian tugas dan tata kexja Anggota', T

Pasal 125 . L
Ketua KSMF mempunya1 tugas Y

. KSMF untuk dltetapkan oleh Wadir Pelayanan. -

“b.. Mengkoordlnaslkan semua keglatan Anggota KSMF |

@

dalam hal: , .
Pengusulan prosedur pelayanan "yang berhubungan =

. dengan  administrasi pelayanan medis yang mehputr

pengaturan tugas rawat jalan, rawat 1nap, tugas jaga, .
tugas . rawat intensif, tugas kamar operasi, kamar =

R ,‘bersahn, v1s1te/ ronde, = pertemuan klinis, presentasi

@

ﬁ'.,j}_kasus, ~ prosedur ‘konsultasi -dan - lain-lain sesuai @ i
- ketentuan yang berlaku, untuk d1tetapkan oleh Wadir =
o Pelayanan, e ,

Menyusun - pedoman pelayanan medls dan standar
prosedur kerja yang berhubungan dengan bidang
keilmuan/keprofesian, dibawah koord1nas1 Komite Medik -

‘untuk ditetapkan Direktur;

Melakukan perbaikan pedoman pelayanan ‘medis dan

-~ dokumen terkait yang perlu disempurnakan agar sesuai

dengan 51tuas,1 dan kOIldlSl yang berkembang; - ‘
Membuat usulan program peningkatan keilmuan dan

‘\iﬂf"keterampﬂan semua - Anggota KSMF  serta program

peningkatan dan pengembangan pelayanan kepada e o

i ,Wadlr Pelayanan

. (6)
. KSMF, dalam hal

Membantu Wadlr Pelayanan dalam memblna Anggota

a Pemantauan - penampllan k1ne1:]a prakt1k klinis
Anggota KSMF berdasarkan data yang komprehensif;

b "Pembenan laporan secara tertib dan teratur kepada

(7)

Wadir Pelayanan setelah melalui - pembahasan _

- . bersama ' Anggota- KSMF antara lain mengenai

"ﬂpemantauan mdlkator mutu klinis, hasrl evaluasi-

' kinerja praktlk khms, pelaksanaan - program .
. pengembangan _‘ pelayanan : dan pengembangan .

Anggota KSMF
Ketua KSMF berwenang

Bt a.- memberikan masukan kepada Wadlr Pelayanan serta

‘Ketua Komite Medlk dalam hal yang terkait dengan
~ perkembangan ilmu dan teknologi kedokteran serta
 temuan terapi baru yang berhubungan dengan

praktik kedokteran; =~ . .

| ]b.i‘kmengkoordlnasﬂ{an anggota KSMF agar pelayanan

. medis. ber_]alan secara opt1ma1 dan sesuai ketentuan S
'_fyang berlaku i Gy ‘ |



e memberlkan masukan , kepada Wadlr Pelayanan

®

~koordinator dibidang = pelayanan, pendldlkan ‘dan
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‘melalui Ketua Komite Medik mengenai penerimaan
ccalon Staf Medis Fungsional baru. :

Untuk mendukung kelancaran tugas Ketua KSMF, dapat
ditunjuk Anggota KSMF ' sebagai ‘sekretaris dan

g 1_";;:\ _“penehtlan dengan keputusan D1rektur

Baglan Keempat

: Pengangkatan dan Pemberhenuan Ariggota KSMF

T

@
n KSMF d1tetapkan oleh D1rektur

e

(2 ,
ey ‘a".' *KondISI s fisik'  dan ‘ atau mental SMF ' yang
bersangkutan tidak mampu lagi secara menetap

= b Melakukan pela_nggaranf hukum'  yang sudah’wv |

e Melakukan pelanggaran dlslphn dan etika yang telah 5
"~ diputuskan oleh MKEK/MKDKI dengan sanksi tidak - -

Pasal 126

;Pengangkatan ‘dan pemberhent1an Anggota KSMF o
“ditetapkan  dengan keputusan Direktur dengan

mempertimbangkan rekomendas1 Komlte Medik. v
Tata cara" pengangkatan dan pemberhentlan Anggota -

Pasal 127
Pemberhentlan Staf Medis Fungsmnal sebaga1 Anggota

- KSMF berupa pemberhentlan - . sementara  atau

pemberhentlan menetap. ,
Pemberhentlan menetap apablla o

" melakukan tindakan med1s, berdasarkan hasil
pemenksaan kesehatan yang dilakukan oleh Tim
Kesehatan yang berwenang, atau

‘ (mempunyal kekuatan hukum tetap; atau

.dapat menjalankan profesi secara tetap/selamanya;
Catau

"~ d. Berakhir masa pexjaﬁjiaﬁ“ kerja ‘dan tidak

o e. Tidak disetujui untuk dlangkat kembah sebagai :

| (3)'1

: gd1perpan3ang, atau ’

anggota KSMF _
Pemberhentlan sementara apablla

a. Kondisi fisik ~Staf Medis - Fungsmnal yang
~ bersangkutan tidak mampu melakukan tindakan

‘medis lebih dari 6 (enam) bulan sampeu dengan 1

T(satu) tahun; atau

i b ‘Melakukan pelanggaran d131p11n dan etika yang telah :

diputuskan oleh mkek/mkdki dengan sanksi tidak

dapat menjalankan profesi sementara; atau




(1)

@

@)

N -Berulang-ulang melakukan pelanggaran d1s1phn Lo
-profesi: kedokteran atau peraturan lain yang terkalt e

atau

| chabut kewenangan k11n1snya, atau :

Izin praktek di rumah sakit sudah tidak berlaku e
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang e

ada; atau" v
Tidak memenuhi standar kompeten31 sesuai dengan '

. 'profesmya, atau

Staf medis’ ‘puma waktu yang memasuk1 usia pens1un: R
- namun berdasarkan pert1mbangan direktur yang -~ = -
bersangkutan masih dapat diangkat sebagai anggota =~ .
. KSMF/yang masih dalam proses pertimbangan untuk ‘

pengangkatan kembah sebaga1 anggota KSMF; atau

Berakhir. masa pexjan_uan kerJa dan. belumk R

dlperpan_] ang; atau

Cut1 di luar tanggungan negara sebagal ASN.

Pasal 128

gpengangkatan kembah Staf Medls Fungs10na1 sebageu
 Anggota KSMF diberlakukan bagi Staf Medis Fungsional -

yang selesal men_]alam pemberhentian sementara.

a.

‘Staf Medis Fungsmnal sebagmmana dlmaksud pada ayat -
- (1) harus menyampeukan

‘Surat permohonan dari yang bersangkutan atau

- rekomendasi tertulis dari Ketua KSMF terkait;’

,p-

Bila dlperlukan dapat diminta kaJ1an dan rekomendasi :1
~ dari Kom1te Medlk untuk pengangkatan kembah anggota o
. KSMF; ' '
4

Direktur dalam waktu 30 hari kerja harus mengeluarkan P

Fotocopi ~Surat Tanda ‘RégistraSi dari Konsil s

Kedokteran Indone31a, :

‘_Foto cop1 Surat fjin Praktek

Surat keterangan sehat dan dokter yang mem1l1k1:' .

- SIP;

Surat pernyataan v sanggup : mematuhi dan
melaksanakan etika profesi; :

"Surat pernyataan sanggup o :fmérnatuhi segala =
‘ peraturar; yang berlaku di lingkungan Rumah Sakit.

. 'keputusan persetujuan atau penolakan.



63

BABIV

f STAF MEDIS FUNGSIONAL (SMF)

\ (1‘),

o Baglan Kesatu :
- Hak dan Kewajlban SMF

Pasal 129

“Staf :M'e'd1s Fungsmnal dalam menjalankan tugas
- profesi/praktik kedokteran di Rumah Sakit bertanggung
o jawab profesi dan hukum secara mandiri.

(2) . Staf Medis Fungsmnal secara admmlstratlf manajerlal LT

'~ bertanggung jawab kepada Wadir Pelayanan dan secara

: . teknis profesi bertanggung jawab kepada Komite Medik.
(3) Hak dan: kewa_]lban Staf Medis Fungsional sebagai

. pegawai dan sebagai tenaga profes1 di Rumah Saklt'

 'sesuai ketentuan yang berlaku

(1)

' Bagian Kedua
‘ ’I‘ugas SMF ’

Pasal 130

‘_’I‘ugas Staf Medls Fung31onal R v . S
© “a. Melaksanakan kegiatan profesi yang meliputi =~
~~ prosedur diagnosis, pengobatan, pencegahan dan s

- pemulihan penyakit yang diderita pasien;

b Menmgkatkan kemampuan  profesinya, melalu1

program pendidikan/pelatihan berkelan_]utan,

. c.. Menjaga agar kualitas pelayanan - sesuai dengan

standar profesi, = standar pelayanan medis serta
standar etika dan d1s1p11n kedokteran yang sudah
ditetapkan; ’

: d Menyusun, mengumpulkan, mengana1131s dan .

@

“membuat laporan pemantauan indikator mutu klinis.
Fungsi Staf Medis Fungsional secara perorangan adalah

~ sebagai - pelaksana pelayanan medis, pendidikan dan.
_pelatihan serta penehtlan dan pengembangan di b1dang :

. medis.

Baglan Ketlga

‘ Pembmaan dan Pengawasan SMF

. korektif terhadap Staf Medis Fungsional yang dilakukan

Pasal 131 5
Pembmaan dan pengawasan merupakan tindakan

oleh Direktur berdasarkan rekomenda31 Wadlr Pelayanan
atau Komlte Medik. - : :

Pembmaan ‘dan pengawasan terhadap Staf Medls

; F‘ungsxonal meliputi  pembinaan dan = pengawasan
- kewenangan Kklinis, kendali mutu, dlslphn profesi, etika

‘profesi, . kendali blaya, dlslphn pegawal ~dan mOthﬂSl

,ker_]a :
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‘Pembinaan dan pengawasan kewenangan klinis, mutu

profesi, disiplin profe81, etlka profes1 dllakukan oleh- |
Komite Medik. S

Pembmaan dan pengawasan mutu pelayanan, kendah

- biaya, disiplin pegawai dan mot1vas1 kerja dllakuka.n oleh 5
Wad1r Pelayanan i S s

Pasal 132

.Pembmaan dan pengawasan terka1t kewenangan khms
d11akukan dengan 1nvest1gas1 i - .

VRekomendam ‘hasil 1nvest1ga81 sebagalmana ayat (1),‘

berupa: .

ca. Penjatuhan teguran tertulis atau / dan pembatasan

‘kewenangan klinis - selama—lamanya 3 bulan untuk g
- pelanggaran ringan;

o " b. Pembatasan ‘kewenangan khnls selama—lamanya 6‘

@

~bulan untuk pelanggaran sedang; -

‘c. Pembatasan kewenangan Klinis selama—lamanya 1'

~ (satu) tahun untuk pelanggaran berat.
Pembmaan dan pengawasan . terkait mutu profesi,

~ disiplin’ profem etika ' profesi dllakukan dengan audit

) medis, yang diarahkan untuk:

a. Meningkatkan - mutu - pelayanah kesehatan yang
diberikan oleh staf medis; =

L b Menmgkatkan et1ka dan dlSlplln pelayanan oleh staf

‘medis;

el Melindungi masyarakat atau pa51en ‘atas ‘tindakan

| {ﬁ ( 1)

yang dllakukan oleh staf medls

Pasal 133

kPemblnaan, pengawasan, pemenksaan dan penjatuhan
+ sanksi terhadap Staf Medis Fungsional berpedoman pada
' peraturan perundang—undangan dan kebljakan D1rektur

o dltetapkan oleh D1rektur

Tata cara’ pembmaan pengawasan pemenksaan dan
pen_;atuhan sanksi - terhadap Staf Medls Fungsional .

Baglan Keempat

Dokter Penanggung Jawab Pa81en (DPJ P)

: Pasal 134 : N
Dokter Penanggung Jawab Pa51en adalah merupakan

Staf Medis Fungsional yang diberikan tugas khusus

- .sebagaJ ‘penanggung jawab dalam pelayanan kepada*

i ~pas1en di Rumah Sak1t ‘

o sesua1 tempat tugasnya

Seluruh Staf Medls Fungsmnal dapat menjadl DPJP] ; |




Pasal 135 i

DPJP terdln ‘dari DPJP pada pelayanan gawat darurat
~ DPJP. pada. pelayanan rawat. Jalan ‘dan DPJP pada S

s vpelayanan rawat inap.

@

@)

DPJP pada pelayanan gawat darurat adalah Staf Med1s
, ;,Fungsmnal yang bertugas pada Instalas1 Gawat Darurat .
. saatitu.. - : ‘

“DPJP pada pelayanan rawat _]alan adalah Staf Medis N
- Fungsional yang bertugas pada pelayanan rawat jalan

-~ dan berdasarkan ketentuan yang dlberlakukan

@

'DPJP‘:vpadaf‘;‘:"pélayéhan i réwat' finép 'adalah Staf Medis -~ -
- Fungsional yang bertugas pada pelayanan rawat inap

- dan berdasarkan ketentuan yang dlberlakukan

: '_dltentukan sebelum pa31en masuk rawat inap.

- ('6')"’?‘

Ui

DPJP pada ' pelayanan " rawat 1nap sudah harus

Ketentuan - leb1h lanjut mengena1 pelaksanaan DPJP‘
it d1tetapkan oleh Dlrektur - ,

Pasal 136 : , ,
Dokter Penanggung J awab Pasmn mcmpunya1 tugas

" a. Melakukan pemeriksaan riwayat keschatan pasien,

pemeriksaan fisik, diagnosa penyakit, pemeriksaan
~ penunjang, pemberian terapi, evaluasi keberhasilan
terapi dan mendokumenta31kannya ke dalam rekam

medik; :
b ,Membemkan 1nforma31 dan' masukan tentang_

jperkembangan kondisi. pasien = kepada ‘pasien, .

keluarga pasien dan tim pelayanan,

: c;\.i ; Memberlkan edukasi kepada pas1en : o
; . d Bila dlperlukan DPJP melakukan presentas1 kasus

. medis yang dltanganmya di hadapan komite medik;

i :'-i‘.:"'i‘»“e‘.:".’*Membantu ‘dan  memberikan blmbmgan kepada

perawat dan ‘tenaga kesehatan lalnnya_ ‘dalam

Rty -'pendldlkan klinis di Rumah Sakit
(2)‘:_

DPJP wajib membuat ‘rencana’ asuhan pelayanan
terhadap pasien pada saat pasien ‘masuk rawat 1nap, o

. dengan memperhatlkan kendali b1aya dan kendali mutu..

Baglan Kehma
M1tra Bestan x

Pasal 137

M1tra Bestan (peer group) adalah sekelompok staf medis e
- dengan reputasi dan kompetensi profesi yang baik untuk =~
. ~menelaah segala hal yang terkait dengan profe31 medis

o 'terrnasuk evalua81 kewenangan khnls EAE




@ .
' Rumah Sakit, tetapi dapat j juga berasal dari Rumah Sakit =~
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Mltra Bestarl t1dak terbatas dar1 staf medls yvang ada di

7+ lain, perhlmpunan dokter spes1ahs/ dokter gigi spesialis,
 kolegium dokter/ dokter  gigi, kolegium  dokter

(3)

‘spesialis/ dokter gigi spesialis, dan/atau institusi

pendldlkan kedokteran /kedokteran gigi.
Mltra Bestari dapat d1tun_]uk sebagai Panitia Adhoc

o untuk membantu ‘Komite Medik melakukan kredensial,

. penjagaan mutu profesi, maupun penegakan dlslphn dan
"\etlka profe31 di Rumah Sakit.

@
S _sebagmmana ayat (3) ditetapkan ' dengan keputusan

Penetapan Mitra Bestan sebaga1 Pan1t1a Adhoc

. D1rektur atas usulan Ketua Komite Medik.

BAB V

- KEWENANGAN KLINIS (CLINICAL PRIVILEGE) |

_ (15

@)

(4)

Pasal 138

"Kewenangan Klinis (Clznlcal Prwzlege) seorang Staf Medis

Fungsmnal ditetapkan dengan keputusan Direktur

~ setelah memperhatikan rekomendasi dari Komite Medik.

'Penéta'pan kéwenangan’ klinis (Clinical Privilege) oleh

- Direktur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan |

melalui penerbltan surat penugasan klinis (Clznzcal

; ‘Appomtment)

(3) . :Kewenangan khms set1ap Staf Medls Fungsmnal dapat' :

‘saling berbeda walaupun mem111k1 spesialisasi yang |

sama

Tanpa kewenangan khms (Clzmcal Privilege) seorang Staf

. Medis Fungsmnal tidak dapat menjadi anggota KSMF.

)

lain:

Kewenangan klinis (Clmzcal Privilege) diberikan kepada»‘
Staf Medls Fungsmnal berdasarkan pemmbangan antara

| a : fClmzcal Appratsal (tmjauan atau telaah has11 proses

’kredensml) berupa surat rekomendasi;

b, Standar profem dari organ1sas1 profe51, N

0

! Standar pend1d1kan, V; _
d. {'Standar kompetens1 dan koleglurn

Pasal 139

B '1(1) : R1n01an kewenangan khms dan syarat-syarat kompetensi
' setiap jenis pelayanan medis yang disebut buku putih
(white paper) dltetapkan oleh Komite Medik dengan

' _berpedoman pada norma keprofesian yang ditetapkan

. oleh koleglum setlap spesmhsas1
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Dalam hal dijumpai kesuhtan menentukan kewenangan :
‘klinis dan atau apabila suatu pelayanan medis dapat
~ dilakukan oleh Staf Medis Fungsional dari jenis ;

‘spe81ahsa31 yang berbeda maka untuk pelayanan medis -

tertentu Komite Medik dapat memlnta informasi atau
pendapat dan Mltra Bestarl

Pasal 140

‘chenangan k11ms (Clznzcal Prwzlege) seorang Staf Medis
Fungsional dapat dievaluasi secara berkala untuk ditentukan
apakah kewenangan tersebut dapat dipertahankan, dlperluas o

‘ d1persemp1t atau d1cabut oleh D1rektur '

Pasal 141 }“‘

\Dalam hal menghendak1 agar kewenangan khmsnyaj o

a

' diperluas maka Staf Medis Fungsional yang

. organisasi profesi dan/atau pendldlkan yang dapat ‘
- mendukung permohonannya. - A

| (2)

| _(_3)

(5)

. bersangkutan harus mengajukan permohonan kepada ,
. Direktur dengan menyebutkan alasan serta melamp1rkan Ft

bukti berupa sertifikat - pelatlhan yang diakui oleh -

Sesuai dengan permohonan sebaga1mana yang dlmaksud

pada ayat (1) maka Direktur akan meminta Kom1te Medlk‘ o
untuk melakukan rekredensial.

Direktur berwenang | mengabulkan ~atau menolak
permohonan sebagaimana . dimaksud dalam ayat (1)

o setelah mempertimbangkan rekomendasi Komite Medik.

@

Setiap permohonan perluasan kewenangan klinis yang
dikabulkan dituangkan pada penugasan klinis dalam

“bentuk Keputusan Direktur dan disampaikan kepada

pemohon serta d1tembuskan kepada Komite Medik.

Apablla permohonan perluasan kewenangan klinis
ditolak - dituangkan - dalam  Surat Pemberitahuan

\Penolakan ‘yang ditandatangani oleh Direktur dan

. disampaikan kepada pemohon serta ditembuskan

: kepada Komlte Medlk

BAB VI

PEN UGASAN KLINIS (CLINICAL APPOINTMENT)

| ‘*(1\)

@

o Pasal 142

Penugasan Klinis (Clznlcal Appozntment) diterbitkan = -
- kepada seorang Staf Medis Fungsional setelah melalui

proses kredensial dan rekomenda31 Komite Medik.

Penugasan klinis sebaga_tmana d1maksud pada ayat (1)
memuat kewenangan klinis yang diberikan kepada

‘seorang Staf- Medis = Fungsional -dan tempat yang. :

£ : bersangkutan untuk dapat melaksanakan tugas.



;»(3)

w

Penugasaﬁ: Klinis (Clmzcal Appréintment) ditetapkari"f j S
| .,dengan keputusan D1rektur P sy : RS i

a.
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e Pasal 143

’.‘»PenUgaSan Klinis seorang staf medls hanya dapat.
. ditetapkan bila: : o

Mempunya_l Surat Ljin Praktlk (SIP) dan Surat Tanda'-' -

Registrasi - (STR) -~ yang - d1terb1tkan oleh Konsil - -

e Kedokteran/ Kedokteran G1g1 Indonesaa,

Penugasan khms dapat berakhlr sebelum jangka waktu

Memenuhl ‘syarat sebaga1 staf ' medis berdasarkan ST
- peraturan perundang- undangan kesehatan yang

‘berlaku dan ketentuan lain sebagaimana ditetapkan e
dalam Peraturan Internal Rumah Sakit ini; S LT

. Memenuhi syarat-syarat umum prakuk klinis yang‘ S

berlaku di Rumah Sak1t

kMemenuhl syarat untuk menanganl pasien dalam

batas-batas sebagaimana ditetapkan oleh Direktur

setelah mempertlmbangkan daya dukung fas111tas"f Lo
'.Rumah Saklt ' . ‘

3 _Bersedla ‘memenuhi segala permmtaan Rumah Sak1t L

. yang dianggap wajar. sehubungan dengan pelayanan - =
. dan'tindakan medis dengan mengacu pada panduan = .

praktlk klinik “ (PPK), clinical pathway dan prosedur == -

operasional/ manajenal/ admlmstra51 yang berlaku d1
Rumah Sakit; dan

Bersedia mematuhl etlka kedokteran yang berlaku di
Indonesia, baik yang berkaitan dengan kewajlban

- terhadap masyarakat kewa_]lban terhadap pasien, -

teman se_]awat dan diri sendiri.
Penugasan khms berlaku selama’ 3 (tlga) tahun

@

berakhlrnya dalam hal

ca.

‘I_]ln praktlk yang bersangkutan ‘'sudah tidak berlaku' »
‘sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
- berlaku; atau ~ :

. Kondisi ﬁ31k atau mental staf medis yang
" bersangkutan ~ tidak mampu lagl melakukan '
‘ ;pelayanan med1s secara menetap, atau - ‘

. Staf Medls Fungsmnal tidak- memenuh1 kriteria dan fh
syarat-syarat ‘. yang ditetapkan dalam kewenangan -
klinis (Clinical Privilege) yang dlcantumkan dalam St

| penugasan Klinis; atau |

. Staf Medls Fungsmnal telah melakukan tlndakan o
yang tidak profes1ona1 atau perllaku menylmpang‘ T

1a1nnya, atau

. Staf Medis Fungsmnal dlberhentlkan oleh Dlrektur, - :
' karena melakukan pelanggaran disiplin kepegawalan. e
i scsua1 peraturan yang berlaku atau : -
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f Staf Medls Fungsmnal d1berhent1kan oleh D1rektur |

“karena yang bersangkutan mengakhiri kontrak
- dengan . Rumah  Sakit setelah mengajukan’
pembentahuan satu bulan sebelumnya - i

S BAB VII |
-~ KOMITE MEDIK = -

Baglan Kesatu L

Susunan Orgamsas1 dan Keanggotaan Komlte Medlk

Rt
oA Ketua Komite Medik;

Pasal 144

Susunan orga.n1sas1 Kom1te Medlk sebaga1 benkut

S b. "Sekretans Kom1t¢ Medlk dlbantu oleh staf sekretanat"

S Komlte Medlk

<. ; ‘Bendahara Komlte Medlk

@

S d. Anggota Komlte Med1k yang terdm dan

1) Subkomlte Kredensxal

e :2) Subkomlte Mutu Profe31 Med1s, »

L 3) Subkomlte Euka dan D1s1p11n Profesi.
Pengurus Komlte Medlk Rumah Saklt beljumlah '

.16 (enam belas) orang

@

» Pasal 145 e o
tSeseorang . yang dapat : diangkat ' menjadi.
. anggota/ persona.ha Komlte Medlk 1alah . Staf Medis

Fungsional. .

-:Keanggotaan Komlte Med1k d1tetapkan oleh Dlrektur'
i dengan memperumbangkan s

‘a. S1kap profesmnal

. b. _Reputas1 A
¢ Perilaku; dan

“)

o5 d.. ‘Memperhatlkan usulan dari KSMF

”memperhaukan usulan dari hasil’ rapat Komite Medlk

Ketua Komlte Medlk d1tunJuk oleh D1rektur dengan ‘f_

Sekretarls Komite ‘Medik, bendahara Komlte Medlk'

‘anggota - Komlte Medik, - ketua Subkomite, anggota
: Subkoxmte, dan sekretaris Subkomite ditetapkan oleh

o _‘D1rektur berdasarkan usulan Ketua Komlte Medik.

N :;Kom1te Medlk dltetapkan dengan keputusan Dlrektur

Pengangkatan dan pemberhentlan ‘anggota/ personaha



»Mempunyal kred1b111tas yang t1ngg1 dalam profesmya

4 'Menguasa1 seg1 1lmu pofesmya dalam _]angkauan .
:ruang hngkup, sasaran dan dampak yang luas,

._V"Péka terhadap perkembangan perumahsakltan, ) :
’.fVI;Bers1fat terbuka buaksana dan JU_]Ur, o

MempunYal kepnbadlan yang dapat d1ter1ma dan;
;dlsegam di hngkungan profesmya, kdan : :

'Mempunyau 1ntegr1tas kellmuan' dan etlka profem

Chrbimiie yang t1ngg1 - : o :

@ ;Dalam menentukan Ketua Komite -:Medlk Direktur dapat .

: meminta pendapat ‘dari. ,Wadlr Pelayanan dan Wadlr
’Adm1n1stra81 dan Keuangan - : :

:Ketua KSMF yang dlangkat' rnen3ad1 Ketua Komite Medlk:"
1b mengundurkan d1r1 dan _]abatan Ketua KSMF e

Baglan Kedua -

1) omlte Medlk mempunya1 tugas menmgkatkan .
: ‘:ﬁprofemonahsme Staf Medis Fungsmnal yang bekerja di ’jjf’
Rumah Saklt dengan cara’ i ek

. "Melakukan kredens1a1 bag1 seluruh staf medls yang o
akan melakukan pelayanan medls d1 Rumah Sakit; :

“Memehhara mutu profes1 Staf Medls Fungs1ona1 dan
Menjaga d1s1p11n, etlka ‘dan per11aku profes1 Staf
Medls Fungsmnal ‘ e :

Pcdoman pelaksanaan‘ tugas ;Komlte Med1k dltetapkan'j_’
‘oleh Dlrektur e i : P

Pasal 148

_:Dalam ;;s.melaksanakan tugas kredens1al Komlte Medlk'ff}"f
- memiliki fungs1 sebagal benkut‘ S :

a. ";Penyusunan daftar kewenangan khms | dan !
. per: syaratan setlap _]ems pelayanan medls e

‘/_iPenyelenggaraan pernenksaan dan pengkajlan:
kompetens1, kesehatan fisik dan mental penlaku :
dan etika profeS1 Sy : .

P{:ngevaluasmn - ‘data pendldlkan profesmnal ]
ikedokteran / kedokteran g1g1 berkelan_]utan : :

ePemlalan dan pemberlan rekomenda51 kewenangan_~




@

al ,Berperan men_]aga mutu profe31 ‘medis dengan TRRNE L

.c. Pendamplngan (proctonng) terhadap Staf Medls .

@)
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Dalam melaksanakan tugas memelihara mutu profesi -

‘Staf Medis Fungsional, Komlte Medik memiliki fungsi

sebaga1 berlkut

. memastikan kualitas asuhan medis yang diberikan

' oleh Staf Medis Fungsional melalui upaya .-
jpemberdayaan, “evaluasi kinerja profesi yang =

- berkesinambungan (on-going professional practice
- evaluation), maupun evaluasi kinerja profesi yang
. terfokus (focused professzonal practzce evaluation);

b . : Pendldlkan dan pengembangan profesi berkelanjutan :,

-~ dengan “memberikan  rekomendasi pendidikan,
_pertemuan_ilmiah 1nterna1 dan keglatan eksternal
dan L

BR Fungsmnal

Dalam melaksanakan tugas menjaga d131p11n, etika dan
perilaku profesi Staf Medis Fungsmnal Komite Medik

- memiliki fungsi sebagal berikut:
- a. Pembmaan etika dan d1s1p11n profe31 kedokteran;
'b.  Pemeriksaan Staf Medis Fungsmnal yang dldugaf, o

8 “melakukan’ pelanggaran disiplin;

c.. Rekomendasi pend1s1phnan perﬂaku Staf Medis -
Fungs1onal dan - ‘

~d.. Pemberian” pertlmbanga.n :; kd‘alam pengambﬂan

keputusan etis.

i pasa1149‘

Dalam melaksanakan tugas dan fungsmya Komite Medlk
“v»:berwenang L :

w
@
@

CE

(6)

Memberikan rekomenda31 r1nc1an kewenangan klinis

o (delmeatzon of Clinical anzlege),

Memberikan rekomendasi surat penugasan klinis

/(Clmzcal Appozntment), o ‘
Memberikan rekomendas1 penolakan kewenangan khms

(Clinical Privilege) tertentu;

'Memberlkan rekomendasi perubahan/ modifikasi rincian .

kewenangan klinis (delzneatzon of Clinical Privilege);
Membenkan rekomendas1 tmdak lan_]ut audit medis;

bMembenkan - rekomenda81 pendidikan ‘kedokteran
B berkelan_lutan L L

| m |

Membenkan rekomenda31 pendaihpiﬁgén , (proctoring);

dan -

~Member1kan rekomendas1 pemberlan tlndakan dlslphn
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Pasal 150 |

Dalam menjalankan tugas dan fungsmya Komlte Medik dapat. .
dibantu oleh panitia adhoc dari mltra bestan yang ditetapkan
oleh D1rektur ;

1)

@

: -Bagian Ketiga
Rapathomite; Medik =

Pasal 151 :

;Rapat Komlte Medik adalah rapat yang dlselenggarakan TR

~oleh Komite Medik untuk' membahas hal-hal yang = @

o berhubungan dengan keprofesian’ Staf Medis Fungsmnal'
_ sesuai tugas dan kewajlbannya

Rapat Komite Medik terdiri dari rapat rutin, rapat dengan

. Direktur dan Wad1r Pelayanan, serta rapat khusus.

@

Peserta rapat Komite Medik selain anggota Komite Medik,

apabila diperlukan dapat juga dihadiri oleh pihak lain

© . yang terkait dengan agenda rapat ‘baik internal maupun
‘eksternal Rumah Sakit yang dltentukan oleh ' Komite

@

(1)

Medik.

Set1ap rapat Komlte Medlk dlbuat notulen rapat

; Pasal 152

; Rapat rutin Komlte Medik: ‘ i
- A, -Rapat rutin dlselenggarakan texjadwal pahng sedikit '

* satu kali dalam satu bulan dengan interval yang
‘tetap pada waktu dan tempat yang dltetapkan oleh
_Komite Medik; :

b Rapat ‘rutin mcrupakan rapat koordmasx ‘untuk

mendiskusikan, melakukan ' klarifikasi, mencari

- alternatif solusi berbagai masalah pelayanan medis

" dan membuat usulan tentang kebijakan pelayanan
. medis; :

' c. Notulen rapat rutm dan notulen rapat khusus yang

(2)

- lalu dlsampalkan pada setlap penyelenggaraan rapat
‘”rutln;;,: v

Rapat Komlte Medlk dengan D1rektur dan atau Wadlr o
" Pelayanan. ' e

- a. Rapat dengan Dlrektur dan atau Wadir Pelayanan

‘diselenggarakan terjadwal paling sedikit satu kali |

‘dalam satu bulan dengan interval yang tetap pada

waktu dan tempat yang dltetapkan oleh Kormte o

Medik dan Wadir Pelayanan; -

" b. Rapat bertujuan untuk menginternalisasﬂcan

- kebijakan ' dan peraturan- peraturan ~ yang ’ ',

- berhubungan dengan profesi- dan pelayanan medis,

- mendiskusikan berbagai masalah pelayanan medis, | S
~sumber daya manusia, sarana dan prasarana, =

~keuangan serta menampung usulan - tentang
'kebljakan pelayanan med1s,_ FOE Ct




- C. L
.. Pelayanan - yang lalu ‘disampaikan pada setiap el
penyelenggaraan . rapat dengan Direktur dan atau = - ‘

@

@

)

A

BRCE

8
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Notulen rapat dengan Direktur dan atau Wadir

Wadir Pelayanan.

‘Rapat khusus Komlte Med1k
S a.

'Rapat khusus dlselenggara.kan atas permintaan yang

ditandatangani oleh pahng sed1k1t 3 (t1ga) orang |
: anggota Komite Medlk _

L Rapat khusus bertuJuan untuk membahas masalah‘

mendesak/penting  yang segera memerlukan

| penetapan/ keputusan Direktur;

Undangan rapat khusus d1sampa1kan oleh sekretans
Komite Med1k kepada peserta rapat melalui telepon

‘sebelum ° rapat - diselenggarakan, dengan
.membentahukan agenda rapat :

‘P1mp1nan rapat Komlte Medlk

Setiap rapat Komite Medlk d1p1mp1n oleh Ketua
Komite - Medik, apabila Ketua berhalangan hadir

~ dalam suatu rapat, bila kuorum telah tercapai, maka

anggota ‘Komite Medlk yang had1r dapat mem111h
pimpinan rapat

S ‘P1mp1nan rapat: sebagalmana dlmaksud dalam huruf

a berkewajiban melaporkan hasﬂ keputusan rapat
kepada Ketua Komlte Medlk _

' "Kuorum

Dalam. hal untuk pengambllan keputusan, rapat :
- Komite Medlk hanya dapat dllaksanakan b11a kuorum -
_tercapal, L

Kuorum dlanggap tercapau b11a 50% + 1 dari anggota» ’

Komte Medlk had1r,

'_ Dalam hal kuorum tldak tercapal, “maka rapat e

dltangguhkan dalam waktu (1) satu jam;

Dalam hal kuorum tidak juga tercapa1 dalam waktu] -

satu jam ‘dari waktu rapat yang telah ditentukan

_sebagalmana pada huruf ¢, maka rapat dapat:

dilaksanakan dan segala keputusan yang terdapat
dalam risalah rapat dlsahkan dalam rapat Komite -
Medik benkutnya ' :

Pengambﬂan putusan rapat

a

Pengambilan  putusan rapat " Komite Medik
berdasarkan pendekatan berba31s bukt1 (Evidence--

'Based)

Dalam hal tidak tercapa1 mufakat maka keputusan-

| d1amb11 berdasarkan suara terbanyak

Apablla ‘belum mendapat . kesepakatan maka.." s
. pimpinan rapat menyampa1kan hasﬂ rapat kepada T ey
- Direktur untuk dlputuskan, oy : S

. Keputusan rapat Komite Medik merupakan sebuahi '

-~ rekomendasi yang diberikan kepada Direktur.
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. BABVII
 SUBKOMITE KREDENSIAL _

Baglan Kesatu

Pengorgamsasmn Subkomlte Kredens1a1

M

(1),
R Jawab kepada Ketua Komite Medik.
@

PR sekurang-kurangnya 3 (tlga) orang Staf Medis Fungsional . =~
 yang memiliki penugasan klinis (Clinical Appointment) .

& Pasal 153 - .
Subkomlte Kreden31a1 berada d1 bawah dan bertanggung'

Anggota/ personalia Subkomite Kredensml terdln atas

. dan berasal dari dlSlplln ilmu yang berbeda.

@

Pengorgan1sas1an Subkom1te Kredens1a1 terdiri dari

- ketua, sekretaris, dan anggota.

(1)

Bag1an Kedua

Tugas dah Wewenang Subkomite Ki'édensml

Pasal 154

_Tugas dan Wewenang Subkomlte Kredensml adalah

Menyusun dan mengkomp11as1 daftar kewenangan khms‘ S
-.dan persyaratan . setiap . jenis pelayanan . medis

~berdasarkan ‘norma keprofesmn yang berlaku dan

@

Q)
5)

- (2)

masukan dar1 KSMF terkait;

Melakukan " kredensial dan ‘ rekredensial ‘untuk

mendapatkan ‘dan memasukan bahwa Staf Medis

Fungsional yang akan melakukan pelayanan medis -
‘diRumah Sakit kredible, profesmnal dan akuntabel;

‘Mengevaluasi = data ™ pend1d1kan profesional

kedokteran/kedokteran gigi * berkelanjutan

' (P2KB / P2KGB) Staf Medls Fungs1ona1
_ Mewancara1 pemohon kewenangan k11n1s

Melaporkan - - hasil pen11a1an - kredensial ~ dan’ E =
; 'menyampalkan rekomendas1 kewenangan klinis dan -
e penugasan khms kepada Ketua Komlte Medlk

‘ Baglan Ketlga SR
Kredens1a1 dan Rekredensml

Pasal 155

Instrumen kredensial ‘ dan rekredensial antara laln‘ RV e
‘adalah daftar .nnman kewenangan klinis = setiap
- spesialisasi, - buku putih (white paper) untuk set1ap

pelayanan medls dan daftar mitra. bestari.

Proses kredensial dan rekredensml mel1put1 pemenksaan‘ »

,dan pengka_]lan elemen e




ca. ;Kompetens1

' 1)”'Berbaga1 : area'f kompetensi  sesuai. standar

kompetensi yang disahkan oleh lembaga - k'

L pemenntah yang berwenang,
2) Kogm‘uf ‘ '
3) . Afektlf,l ,

4) Psikomotor.

. }' b Kompeten51 ﬁSlk

e Kompeten31 mental/ penlaku
o d Perilaku etis (ethzcal standzng)

o

Proses kredensial dllaksanakan ~dengan semangat
 keterbukaan, adil, obyekuf sesuai dengan prosedur dan. -
- terdokumerttasi. - : _

@)

Dalam melakukan pengkajlan dapat membentuk panel

. atau panitia adhoc atau melibatkan Mitra Bestari.

Hasil kredensial berupa rekomendas1 Komite Medik
kepada Direktur tentang llngkup kewenangan kllnls :

- ‘»fseorang Staf Medls Fungsmnal

()

e a. Penugasan klinis (Clznzcal Appozntment) yang d1m111k1; i

Pasal 156

Rekredensw.l terhadap Staf Medls Fungsmnal dllakukan e
dalam hal: .

oleh ~Staf Medis Fungsmnal telah habls masa
_berlakunya, -

b Staf Medls Fungs1ona1 yang bersangkutan diduga

- melakukan - kelalaian terkalt tugas dan
kewenangannya, e ‘

 c. Staf Medis Fungsional yang bersangkutan dldugai

terganggu kesehatannya baik fisik maupun mental.

‘Rekomendam hasﬂ rekredensial berupa:

a. Kewenangan khnls yang: bersangkutan dllan_]utkan, -
Kewenangan klinis yang bersangkutan ditambah;

b
S c “Kewenangan klinis yang bersangkutan dikurangi; -
d

. Kewenangan klinis yang bersangkutan dlbekukan
) untuk waktu tertentu .

o e. ‘Kewenangan khnls ) yang - bersangku‘tanv

" diubah/ d1mod1ﬁkas1, SR N

f ‘Kewenangan khnls yang bersangkutan d1akh1r1



@
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S Bl
SUBKOMITE MUTU PROFESI -

Baglan Kesatu

:" Penggorgamsasmn Subkomlte Mutu Profes1

Pasal 157

ﬁ‘Subkomlte Mutu  Profesi - berada d1 bawah dan
bertanggung jawab kepada Ketua Komite Medik. .

TAnggota/ personaha Subkomite - Mutu Profes1 terdiri atas i
‘sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang Staf Medis Fungsional ;
.~ yang memiliki penugasan -klinis (Clinical Appomtment) Ry s
- dan berasal dan disiplin ilmu yang berbeda.
(3)
. ketua, sekretar1s, dan anggota

Pengorganlsasmn Subkomlte Mutu Profesi terdm darx R

Baglan Kedua

' ’I‘ugas dan Wewenang Subkomlte Mutu Profem

Pasal 158

- Tugas dan wewenang Subkomlte Mutu Profes1 adalah

(1 -
(@)

@)

Melakukan audlt med1s,

:Merekomendas1kan pend1d1kan berkelanjutan bagl Staf ~’
: Medls Fungsxonal

i Mengadakan pertemuan 11m1ah 1nterna1 - program. .. .
- pendidikan kedokteran ‘berkelanjutan/program -

pendidikan - kedokteran ~gigi  berkelanjutan (P2KB /

AR P2KGB) bagi Staf Medis Fungsmnal
“@

- kedokteran berkelanjutan / ~ ~ program pendidikan

Mengadakan kegiatan ekstemal ~program = pendidikan

. kedokteran gigi berkelan_]utan (P2KB / P2KGB) bag1 Staf

Medis Fungsmnal

Memfasilitasi proses pendarnplngan (proctonng) bagl Staf |

- Z‘Med1s Fungsmnal yang membutuhkan,

CE

Memberikan  usulan untuk " melengkapi kebutuhan

rperbekalan kesehatan yang dibutuhkan dalam rangka
“mempertahankan dan memngkatkan mutu pelayanan,» R

o medls

.

' Bagian Ketiga -
: Audit' Medis

Pasal 159 ‘

Audit medls dilakukan secara 31stem1k yang mehbatkan .
“mitra bestari (paer group) yang terdiri dari kegiatan peer- -
review, surveillance dan assessment terhadap pelayanan S

‘medls d1 Rumah Saklt




LT

(2) Pelaksanaan audlt medls menggunakan rekam medls

yang dibuat oleh Staf Medls Fungswnal o
T(S)»";Hasxl dari audlt medls sebagalmana pada ayat (1)
~-4;:Lberfungs1 i e : : ' |

; k'a.".; Sebaga1 sarana untuk melakukan pemlauan terhadap | ‘
L kompetens1 masmg— masmg Staf Medls Fungsmnal :

L (Cllmcal Prwzlege) sesual kompetensx yang d1m111k1

\“.}';_‘~Sebaga1 * dasar bag1  komite medlk dalam

: fimerekomendamkan pencabutan atau penangguhan
:ﬁff;,kewenangan kllms (Clmzcal Prwzlege), ’ ,

;ﬁ"}'Sebagal : dasar bagl komlte ~ medik dalam
{ff;‘merekomendaSIkan perubahan /modifikasi nnC1an
;fﬂkewenangan khms seorang Staf Medls F‘ungsmnal :

Baglan Keempat i
-f-’; Pend1d1kan Berkelanjutan
Pasalle0

o 71‘(1)';3»,:“,Member1kan rekomenda31 atau persetujuan pendldlkanif};
' berkelanjutan baik yang. merupakan program Rumah

o ~Sakit maupun atas permintaan Staf Medis Fungsmnal ?*.

sebagai asupan kepada Manajernen, Gy

i et (2) Pendldlkan berkelanjutan dllakukan dengan

el k"fharus dllaksanakan oleh rnasmg-masmg KSMF;

b #Mengadakan pertemuan berupa pembahasan kasus

f V‘f“’f'_suht maupun, kasus langka, ]_ o

- tahunannya;
Fungsmnal sebaz‘:’,‘?u narasumber dan peserta akiif

Ca satuan angka kredit dan 1katan profes1

"'"a.‘,ijenentukan pertcmuan pertemuan ~ilmiah - yang :

. ‘yang ‘meliputi- kasus kematian (death case), kasus,

e Menentukan keglatan—keglatan 11m1ah yang dapat
“diikuti oleh masmg—masmg Staf - Medls Fungsional =
o setlap tahun dan tldak mengurangl hari cut1 _‘;"?:; .

Bersama—sama dengan KSMF menentukan keglatan-"_ S
o keglatan ‘ilmiah  yang. mehbatkan - Staf Medls’;

e ‘Bersama dengan- Baglan Pendidikan & Peneh‘aanf: o
 memfasilitasi kegiatan ilmiah dan mengusahakan

S 'iv(é)’j"ﬂfSeuap pertemuan 11m1ah Yang dilakukan harus dlserteu
' notulensi,- kesnnpulan dan daftar hadir peserta yang
~ - akan dljadlkan pertlmbangan dalam penllalan d1s1p11n

f‘profem { . P




e

@

@)

, Baglan Kehma g
Pendampmgan (Proctorzng)

5 Pasal 161

Pelaksanaan pendampmgan (proctonng) dﬂakukan dalam - e
.upaya pembinaan profesi bagi Staf Medis Fungsional- .. .

- yang dijatuhi sanksi = disiplin°- atau pengurangan -
kewenangan k11n1s (Clmlcal anzlege) ‘

Staf  Medis Fungsmnal “yang akan memberikan

pendampmgan (proctonng) dltetapkan dengan keputusan

~Direktur. . J
Semua sumber daya yang dlbutuhkan untuk proses’ SR
. pendampingan - (proctoring) ~  difasilitasi =~ dan

‘dlkoordma31kan bersama D1rektur dan  pihak yang'

terkait.

Hasil - pendamplngan (proctonng) berupa rekomendasx SRR
Komite Medik kepada. Direktur  tentang lingkup

kewenangan klinis dan penugasan khms seorang Staf ;

_ Med1s Fungsmnal

BAB X

SUBKOMITE ETIKA DAN DISIPLIN PROFESI

Baglan Kesatu o

Pengorganlsasmn Subkomlte Etlka dan DlSlplln Profe31

o
@

_(‘3)»

: terdln dan ketua, sekretans, dan anggota

" Pasallez . |
Subkomite Etika dan Dlslphn Profesi berada di bawah __ 

dan bertanggung _]awab kepada Ketua Komite Medik.

Anggota/ personaha Subkomlte Etika dan Disiplin Profesi

terdiri atas sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang Staf Medis
‘ 'Fungsxonal yang memiliki  penugasan klinis (Clinical
Appomtment} dan berasal dari d1s1p11n ilmu yang berbeda.

Pengorgamsasmn Subkomlte Etlka dan Dlslphn Profesi

Baglan Kedua |

Tugas dan Wewenang Subkomlte Etlké dan D131p11n Profesi -

Pasal 163

’I‘ugas dan Wewenang Subkom1te Etlka dan D1s1p11n Profes1
adalah: = :

S
@

e

Melakukan pernbmaan etika dan d1s1p11n profesi
kedokteran, :

Melakukan upaya pendlsxphnan perllaku profesmnal Staf -
Medis Fungsional;

Memberikan .~ nasehat dan pertlmbangan dalam ;:f’?:"f,.'
, ‘pengambllan keputusan et1s pada asuhan medis pas1en e




(1
- . pendisiplinan penlaku profesmnal Staf Medis Fungsmnal :

Bag1an Ketlga T
Pendlslphnan Profem

Pasal 164

_Tolok ukur ‘yang menjadl. déSéf dalam uj:aya s

' _ antara lam

: a iPedornan pelayanan kedokteran d1 Rumah Sak1t

-

Pros_edurrker_la pelayanan di Rumah Sakit;

b
el ;DaftarkkeWenangan klinis di Rlimah Sakit; |
'd. Pedoman syarat-syarat kualifikasi untuk melakukan

pelayanan medis (white paper) di Rumah Sak1t
o _,Kode et1k kedokteran 1ndones1a,

Pedoman ' perilaku profesmnal kedokteran (buku‘
-‘,penyelenggaraan praktlk kedokteran yang baik);

- g. Pedoman pelanggaran dlslphn kedokteran yang i

. berlaku di 1ndone31a, :

h. Pedoman pelayanan medlk/ khmk
P ‘Standar prosedur operas1ona1 asuhan medis.

@

’Rekomendas1 ‘pemberian undakan pend1s1phnan prof631

.. pada staf medis berupa:

. a. Peringatan tertulis;

.b. Limitasi- (reduksz) kewenangan khms ( Clinical‘

' Privilege);

o c Bekerja d1 bawah superv131 ‘dalam waktu tertentu

~ oleh orang yang mempunyai kewenangan untuk
_ fpelayanan medis tersebut;

| d. Pencabutan kewenangan khms (Clmzcal Privilege) |

CE

lsementara atau selamanya o
Mekamsme pemenksaan pada upaya pendlslphnan

e ‘penlaku profesmnal dltetapkan oleh Komlte Medik.

- (1);

7 Pasal 165

'Penegakan d1s1pl1n profe81 dllakukan oleh sebuah panel
- yang dlbentuk oleh ketua Subkomlte Etika dan Disiplin
 Profesi " -

@

Panel sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) terd1r1 3 (t1ga) |

orang staf medis atau leblh dalam _]urnlah ganJﬂ dengan, 5

susunan sebagau berikut:

' 8 ‘a; 1 (satu) orang dari subkomxte Ctlk dan disiplin profesi

.. yang memiliki dlslphn ilmu- yang berbeda dari yang " -
' fd1per1ksa,

: v’—»b.bg,2 (dua) orang atau leblh staf medls dan d1s1p11n ilmu

yang sama dengan yang diperiksa dapat berasal dari
~dalam Rumah Sakit atau dari luar Rumah Sakit, baik -
_atas permlntaan Komite Medik dengan persetujuan
- Direktur atau atas permlntaan Dlrektur Rumah Sakit
. terlapor , :




3)

@
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Penglkutsertaan ‘mitra bestari yang berasa_l dari lwar
-Rumah Sakit mengikuti ketentuan yang ditetapkan oleh

g “Rumah Sakit béfdaSarkan rékomendasi‘Komite Medik.

S

Baglan Keempat ¥
‘Pembinaan Profem oy

Pasal 166

Pembmaan profesmnahsme sta_f medlk fungsmnal dapat e =
s ;dlselenggarakan dalam bentuk ‘ceramah, dlSkUSI, SR

R ;kk31mposmm atau lokakarya S
© (2) Staf Medis Fungsmnal dapat memmta perhmbangan
~pengambilan - keputusan etis pada suatu kasus

= pengobatan ‘di  Rumah . Sakit kepada Komite Medik =~

~ melalui Ketua KSMF.

~ pertemuan pembahasan kasus dengan mengikutsertakan

Subkomite ‘Etika dan DlSlplln PI‘OfCSl mengadakan"

" ~pihak-pihak terkait yang kompeten untuk memberikan

| (1)"

pertlmbangan pengambllan keputusan etis.

BABXI |

TATA KELOLA ‘KLINIS (CLINICAL GOVERNANCE)

Pasal 167

i Semua pelayanan med1s dllakukan oleh setlap Staf Medis . S
~Fungsional di Rumah Saklt berdasarkan penugasan
- klinis dari Direktur. :

@

_ bencana masal, kerusuhan yang menimbulkan banyak

Dalam keadaan bencana alam, kegawatdaruratan akibat

~“korban" maka semua Staf Medis Fungsional -dapat -

_ diberikan penugasan klinis untuk melakukan tindakan
B l:penyelamatan di luar kewenangan klinis yang dimiliki,

/sepanjang - yang . bersangkutan  memiliki kemampuan.
- untuk melakukannya. :

@

@ ,
-~-boleh bertentangan dengan Peraturan Internal Rumah
Sakit (Hospital by Laws) i 1n1 Y

nMasmg—masmg KSMF WaJ1b ‘membuat pédoman B
' pelayanan - medis, standar prosedur operas1ona1 dan

peraturan pelaksanaan lainnya. o
Kebuakan tekms operasional pelayanan medis tldak

4(5)‘ :’fDalam melaksanakan tugas Wajlb menerapkan pnnS1p .
- koordinasi, 1ntegras1 dan sinkronisasi baik di -
~ lingkungannya maupun dengan KSMF la_m atau 1nstans1'
. lainyang terkalt S : :

(6)

‘Untuk menangani pelayanan hedis tertentu, Direktur

- dapat membentuk pan1t1a atau kelompok ker_]a

Panel tersebut dapat juga mehbatkan mitra bestan yangv_ -
. berasal dari. luar Rumah Sakit |
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(7) Setiap Ketua KSMF wajib membantu Wadir Pelayanan
serta Komite Medik melakukan bimbingan, pembinaan
dan pengawasan terhadap anggotanya.

(8) Peraturan pelaksanaan Tata Kelola Klinis ditetapkan oleh
Direktur.

BAB XII
REVIEW DAN PERUBAHAN

Pasal 168

(1) Peraturan Internal Rumah Sakit (Hospital by Laws)
secara berkala sekurang- kurangnya setiap 3 tahun
dievaluasi, ditinjau kembali, disesuaikan dengan
perkembangan profesi medis dan kondisi Rumah Sakit.

(2) Perubahan dapat dilakukan dengan menambah pasal
baru (Addendum) dan/atau mengubah pasal yang telah
ada (Amandemen) yang merupakan satu kesatuan tidak
terpisahkan dari Peraturan Internal Rumah Sakit
(Hospital by Laws) ini.

(3) Mekanisme review dan perubahan ditetapkan oleh

Direktur.
BABX
KETENTUANPENUTUP
Pasal 169
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Bengkalis.

Ditetapkan di Bengkalis
Pada tanggal 17 April 2017

BUPATI BENGKALIS,

AMRIL MUKMININ

Diundangkan di Bengkalis
Pada tanggal 18 April 201 7

Plt. SEKRETARIS DA H KABUPATEN BENGKALIS

H. ARIANTO
BERITA DAERAH KABUPATEN BENGKALIS TAHUN 2017 NOMOR




